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ABSTRAK

Tesis ini dilatarbelakangi oleh adanya doktrin intoleran terhadap agama lain, yang
dilakukan secara sadar atau tidak pada masa golden age dalam pendidikan anak usia dini,
melalui metode ataupun model pembelajaran. Intoleran dapat memunculkan sensitifitas yang
buruk pada keberagaman. Misalnya terhadap perbedaan agama, bahasa, suku / etnis, budaya,
gender, usia, latar belakang, gaya belajar, perspektif dll. Oleh karena itu, perlu di analisis
secara mendalam model pembelajaran yang mampu membangun sikap toleransi dan
perkembangan anak lainnya, melalui analisis pengembangan Model pembelajaran PAS
(Participated, appreciated and supported) untuk pendidikan multikultural pada pendidikan
anak usia dini di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan lebih
dalam model pembelajaran PAS (participated, appreciated and supported) untuk pendidikan
multikultural pada pendidikan anak usia dini di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskripsi dan jika
dipandang dari karakteristiknya termasuk dalam penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini
adalah Pendidik, Tim kurikulum dan anak. Objek penelitiannya adalah pengembangan model
pembelajaran PAS untuk pendidikan multikultural pada PAUD Sekolah Alam Kamulan
Yogyakarta. Metode pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan dokumetasi.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, yaitu pertama pendidikan multikultural pada
Pendidikan Anak Usia Dini di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta adalah proses
pembangunan sikap peduli dan mau mengerti serta pengakuan terhadap kelompok minoritas
atas berbagai perbedaan, seperti perbedaan agama, bahasa, ras / etnik, pemikiran, gaya
belajar, gender, budaya dan perbedaan-perbedaan lainnya. Melalui kesadaran toleransi, yaitu
dengan interaksi secara langsung pada keberagaman. Kedua, model pembelajaran PAS
(participated, appreciated, and supported), model pembelajaran partisipasi adalah model
pembelajaran yang melibatkan anak secara penuh di dalam pembelajaran. Apresiasi adalah
pembelajaran dimana anak diberikan penghargaan atau reward dalam berbagai bentuk mulai
dari pujian dan souvenir dengan tujuan untuk memberikan rasa berharga pada diri anak dan
memicu Semangat untuk senantiasa mengeksplorasi dirinya. Support, adalah pendidik
memberikan semangat dan dukungannya kepada anak dalam pembelajaran.  Model
pembelajaran PAS, merupakan model pembelajaran yang toleran dan ramah otak, sehingga
mampu membantu tubuh anak untuk memproduksi hormon-hormon cinta pada diri anak.
Ketiga, pengembangan model pembelajaran PAS merupakan suatu upaya menjadikan model
pembelajaran ini menjadi lebih baik dan luas. Keempat, penerapan model pembelajaran PAS,
yaitu melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) drop in, (2) lempuyang activity,(3)
kegiatan awal, (4) kegiatan berbaris, (5) snaktime dan istirahat, (6) kegiatan Inti, (7) lunch,
(8) pungkas aktivity. Kelima, keunggulan-keunggulan model pembelajaran PAS, antara lain
yaitu : mampu membantu anak untuk mencapai tahapan perkembangannya, memberikan rasa
berharga pada diri anak, dan membangun attitude anak. Kelemahan model pembelajaran
PAS, akan muncul jika terdapat anak yang merasa tidak di perhatikan, dan kondisi emosional
yang tidak baik.

Kata kunci: Model pembelajaran PAS, Multikultural, PAUD



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis ini menggunakan pedoaman
transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 yang secara
garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< $a S es (dengan titik di atas)

z jim j je

d ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
) za’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ gain g ge




< fa’ f ef

3 qaf q qi

d kaf k ka

J lam 1 el

p mim m em

& nun n en

3 waw w we

® ha’ h ha

s hamzah ¢ apostrof
¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

-

(pania ditulis muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

4 ditulis hibah
LEBEN ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

| sLlsY) Al S | ditulis | Karamah al-auliya® |

Xi



2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah ditulis t.

hadl) 318 ditulis zakatal fitri

D. Vokal Pendek

_— kasrah ditulis I
S fathah ditulis a
_— dhammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
lals jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
s yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis [
S karim
dammah + wawu mati ditulis u
= A furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
A bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al ditulis a’antum
Cae ditulis U’iddat
a3 S cal ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

elaud) ditulis as-Sama’
Ceaiid] ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Uasdll g3 ditulis zawi al-furud
aaudl Jal ditulis ahl as-sunnah

Pengecualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, seperti al-Qur'an dan lain sebagainya.

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi sudah
dilatinkan oleh penerbit.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari Indonesia.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbedaan memang seringkali dianggap sebagai ancaman. Apa lagi
di Indonesia yang mempunyai derajat ancaman tinggi pada aspek agama.’
Oleh karena itu, penting memahami agama sebagai pola hubungan sosial.
Sehinga dalam keberagaman dapat tercipta lingkungan dengan
keberagamaan inklusif. Sehingga masyarakat tidak hanya hidup bersama

tetapi mampu untuk hidup berdampingan.

Dewasa ini masih banyak ditemukan sikap intoleran pada berbagai
kelompok masyarakat. Hal demikian dapat memunculkan sikap sensitifitas
yang buruk karena ada ketidak nyamanan hati ketika melihat sesuatu yang
tidak sesuai dengan visinya. Padahal diketahui bahwa pada dasarnya setiap
manusia memiliki pemahaman yang berbeda, baik dalam pengetahuan,
teori atau praktiknya. Selain ketidak nyamanan hati / konflik batin, akan
tercipta lingkungan yang rentan terhadap konflik. Konfik yang terjadi

tidak hanya konflik agama tetapi juga perbedaan antar individu.

Selanjutnya menurut pengamatan peneliti, khususnya pada
tingkatan pendidikan anak, realitanya adalah terdapat metode
pembelajaran yang intoleran. Metode atau secara lebih luasnya adalah

model pembelajaran yang disadari atau tidak akan mendoktrin anak sejak

! Gutomo P, “Sekolah Teori Multikulturalisme pada Diskusi Filsafat Multikulturalisme”, di
Impluse Yogyakarta, jumat, 30 September 2016.



dini untuk bersikap intoleran. Hal demikian terdapat pada metode lagu,
“Tepuk Anak Sholeh”,” yang sudah bervariasi dalam bentuk gerakan dan
lagu, yang bahkan tidak tahu secara pasti siapa penciptanya.® Seperti
doktrin* yang terselubung tetapi jelas, karena tanpa pemikiran yang kritis.
Metode tepuk ini masih saja selalu digunakan dan diinovasikan dalam

gerakan dan tambahan syair-sayair.

Betapa sangat membahayakan doktrin intoleran terhadap agama
lain yang dilakukan baik secara sadar ataupun tidak, karena hal ini
dilakukan pada pendidikan anak usia dini, dimana masa usia ini anak
berada pada “masa peka”, yang penyerapan pengetahuannya sangat luar
biasa. Menurt Benjamin S. Bloom, bahwa 80 % perkembangan mental

dan kecerdasan anak berlangsung pada masa usia dini.’

Teori ini diperkuat oleh Montessori, yang menggambarkan kodrat

anak sebagai makhluk yang memiliki daya serat tinggi, yang dikenal

2 Tepuk anak sholeh***aku***anak sholeh***rajin sholat***rajin ngaji***orangtua
dihormati, cinta Islam sampai mati, La ilahaillaallah Muhammadurrasulluallah, Islam islam yes,
kafir-kafir no, surga surga yes, neraka-neraka no. Masyarakat awam umumnya memahami “Kafir”
adalah orang yang keluar dari agama Islam / selain Islam dan boleh untuk dimusuhi. Ka/firun-
kafirin, ialah orang yang menolak kebenaran dari Allah atau orang yang mengigkari dan tidak
mempercayai dengan sadar semua atau sebagian yang dibawa Nabi Muhammad saw dalam wujud
ajaran-ajaran yang datangnya dari Allah SWT. Kata kufur (kekafiran orang yang melakukan
disebut kafir), diartikan dengan kekafiran, yang sangat besar, yaitu suatu perbuatan yang
berdasarkan hukum di dunia akan mengeluarkan pelakuknya dari agama Islam dan menurut
hukum akhirat akan memastikan baginya masuk kedalam neraka. Tetapi adakalanya kata kufur itu
bermakna kekafiran kecil yang berarti perbuatan doasa, yang pelakuknya akan dikenaka ancaman
azab. Sedangkan diantara tanda-tanda orang kafir menurut Yusuf al Qaradawi ialah: suka
memecah belah antara Allah dan RasulNya, (an-Nisa’/ 4: 150-151), selalu memusuhi orang-orang
Islam (an-Nisa’ / 4: 101), kafir kepada Allah dan Rasulnya, dst. Lajnah Pentashihan Mushaf Al
Quran, Tafsir Al Quran Tematik,( Jakarta: Kamil Pustaka, 2014), him. 195-197.

*Hasil wawancara dengan pendiri, Sanggar Anak Alam (SALAM) yogyakarta, Sri
Wahyaningsih, 2015.

* Doktrin adalah ajaran tentang asas aliran keagamaan, Indah Nuraini, Kamus Bahasa
Indonesia,(Bogor: CV. Duta Grafika Publising and Printing, 2010), him. 268.

® Mudjito dkk, Pendidikan Inklusif, (Jakarta: Baduose Media, 2012), him. 1.



dengan teori the absorbent of mind. Dapat dianalogikakan bagai daya
serap kertas tisu terhadap air. Menurut teori ini anak mempunyai daya
serap yang tinggi terhadap informasi dari lingkungan sekitarnya. Informasi
terus-menerus akan diserapnya, baik secara sadar ataupun tidak sadar.
Anak akan sekedar menyerap informasi tanpa adanya aktivitas berfikir
terhadap informasi yan diserapnya. Saat dewasa nanti, informasi itu sedikit
demi sedikit ditata dalam struktur pengetahuan dan digunakannya untuk

berfikir.®

Betapa sangat memprihatinkan, jika masa depan dipenuhi dengan
generasi yang intoleran. Penuh dengan konflik dan ketidak damaian.
Anak-anak yang sejatinya mempunyai peran rekonstruksi dunia, justru
tenggelam dalam kehancuran. Dikarenakan tidak mampu menghargai atau
mengerti terhadap berbagai macam perbedaan dalam keberagaman. Hal
demikian dapat dijadikan refleksi, kemungkinan masih adanya konflik atas
perbedaan dikarenakan adanya doktrin intoleran sejak usia dini yang

diterima oleh anak.

Menurut Ki Hadjar Dewantara, tak satu golongan atau ras pun
yang pantas dihina, direndahkan dan dijajah oleh golongan atau ras lain.
Oleh karena itu, perjuangan membangun kesadaran generasi muda
Indonesia adalah melalui pembelajaran yang humanis nasionnalis dan

merangkul semua golongan. Selanjutnya, model pembelajaran yang cocok

® Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikatat
Publishing, 2005), him. 19.



dengan karakter dan budaya orang Indonesia tidak memakai syarat

paksaan atau doktrin-doktrin intoleran terhadap kelompok lain.”

Hal demikian perlu adanya model pembelajaran yang torelan, yaitu
model pembelajaran yang menjunjung tinggi asas toleransi, menghargai
setiap anak atas berbagai perbedaan dan mampu mengembangkan
kemampuan anak sesuai minat dan bakatnya masing-masing. Menurut
Sukamto, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar®.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran. Sedangkan, menurut Roy Killen
(1998) dalam Hamruni, terdapat dua pendekatan pembelajaran yaitu
teacher centred approaches dan student centred approaches.’
Strategi pembelajaran sifathya masih konseptual dan untuk

mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran

’ Bartolomeus Samho, Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara, (Yogyakarta: Kanisius,
2013), him. 70-72.

® Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), him. 5.

*1bid.,.6-7.



tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation
achieving something” sedangkan metode adalah “a way in
achieving something”.

Selanjutnya berbicara tentang model pembelajaran yang toleran
perlu adanya lembaga pendidikan yang berbasis multikultural yang
membagun sikap toleransi sejak dini. Dewasa ini, toleransi berkaitan
dengan kemampuan mengolah emosi dan karakter. Sikap toleran ini
termasuk dalam kecerdasan emosional yang lebih cenderung kepada
softskiil yang berkontribusi 80% pada keberhasilan seseorang di dunia
kerja sementara kecerdasan intelektual (1Q) hanya berkontribusi 20%.
Pendidikan hendaknya mampu mengantarkan anak didik kearah yang
melihat masa depan sebagai sebuah harapan baru. Walaupun kenyataannya
Human Development Indek (HDI) masih berada dibawah Negara-negara
lain, hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya SDM di Indonesia,
yang secara langsung hal ini menunjukkan tentang kualitas pendidikan di
Indonesia. Hal ini tentunya tidak dapat membangun manusia - manusia
yang berkualitas, sehingga penting dijadikan refleksi bagi dunia
pendidikan untuk mempersiapkan generasi yang akan datang sejak dini.'°
Refleksi ini dapat dilakukan salah satunya melalui pendidikan
multikultural.

Pendidikan multikultural menawarkan suatu alternatif melalui

penerapan strategi dan kensep pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan

1% Marhumah, Urgensi Pendidikan Multikutural bagi Anak Usia Dini, “Jurnal”Antologi
Pendidikan Anak Usia Dini dalam Pendidikan Dasar Islam, (Yogyakarta: Pasca sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013), him. 73-74.



keragaman yang ada dimasyarakat, khususnya pada anak didik seperti
keragaman etnis, budaya, bahasa, status sosial, gender, kemampuan, umur
dan ras.** Pendidikan multikultural secara definisi menunjukkan arti
bahwa pendidikan yang memberikan kesadaran bagi peserta didik akan
pentingnya memahami berbagai keperbedaan baik dari aspek etnis, ras,
kultur, agama dan jenis kelamin. Dengan kata lain, pendiidikan

multikultural dalam hal ini menjunjung tinggi asas toleransi.

Selanjutnya, fokus pendidikan multikultural tidak lagi diarahkan
hanya pada kelompok sosial, agama dan kultur domain. Tetapi lebih pada
sikap peduli dan mau mengerti atau pengakuan terhadap orang-orang dari
kelompok minoritas.'? Sikap peduli dan mau mengerti termasuk pada
aspek sosial emosional. Sehingga hal ini akan lebih sulit dalam
stimuasinya, karena perkembangan emosi cederung fluktuatif. Oleh karena

itu perlu adanya basis pendidikan yang beragam dalam implementasinya.

Implementasi pendidikan multikultural pada anak usia dini, melalui
perencanaan dan pengembangan kurikulum yang sesuai dengan prinsip-
prinsip pendidikan multikultural yang content integration, memberikan
penekanan pada aspek afektif, kognitif dan psikomotorik melalui prejuide
reduction, equality pedagogy and empowering school culture. Dengan

memperhatikan  karakteristik anak dan karakteristik pendidikan

11 Sangidah Rofiah, Pendidikan Multikultural “Kajian Tokoh Indonesia HAR Tilaar”
dalamPendidikan Multikultural telaah Pemikiran dan Implementasi dalam Pembelajaran PAI,
(‘Yogyakarta: ldea Press, 2009), him.85.

2 HAR Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif
untuk Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 28.



multikultural untuk anak usia dini, begitu juga pada proses

pembelajarannya perlu menggunakan medel pembelajaran yang toleran.™

Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang analisis
pengembangan model pembelajaran PAS (participated, appreciated, dan
supported) untuk pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah Alam
Kamulan Yogyakarta. Sekolah Alam Kamulan menjadi tempat penelitian
dikarenakan beberapa keunikan yang dimilikinya, yaitu sebagai berikut.
(1) Lembaga PAUD yang mengembangkan model pembelajaran PAS
(participated, appreciated, dan supported). (2) Lembaga PAUD yang
berbasis multikultural, yang menjunjung tinggi asas toleransi. (3) Lembaga

pendidikan yang yang fokus Pendidikan Anak Usia Dini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa konsep pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah Alam
Kamulan Yogyakarta?

2. Apa konsep model pembelajaran PAS (participated, appreciated, dan
supported) untuk pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah

Alam Kamulan Yogyakarta?

3 James A. Bank, Multicultra Education: Historical Development, dimentions, and
practice” dalam James A. Banks dan Cherry A. Mcgee, (Sanfransisco: Jossey-Basshim, 2001),
him. 3-24.



3. Bagaimana pengembangan model pembelajaran PAS (participated,
appreciated, dan supported) untuk pendidikan multikultural pada
PAUD di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta?

4. Bagaimana penerapan model pembelajaran PAS (participated,
appreciated, dan supported) untuk pendidikan multikultural pada
PAUD di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta?

5. Apakah dampak model pembelajaran PAS (participated, appreciated,
dan supported) untuk pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah

Alam Kamulan Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memahami esensi pendidikan multikultural pada pendidikan
anak usia dini di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta.

b. Untuk memahami esensial model pembelajaran PAS (participated,
appreciated and supported) di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta

c. Untuk menganalisis gambaran model pembelajaran PAS
(participated, appreciated and supported) untuk pendidikan
multikultural pada PAUD di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta

d. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran PAS
(participated, appreciated and supported) untuk pendidikan
multikultural pada PAUD di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta.

e. Untuk mengkaji dampak positif dan negatif penerapan model

pembelajaran PAS (participated, appreciated and supported)



untuk pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah Alam
Kamulan Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Segi Teoritis

1. Untuk menjabarkan dan mengkaji lebih dalam pengembangan
model pembelajaran PAS (participated, appreciated and
supported) pada pendidikan  multikultural yang berorinetasi
pada pendidikan anak usia dini.

b. Segi Praktis

1. Bagi pendidik, dengan pengembangan model pembelajaran PAS
(participated, appretiated, dan supported) untuk pendidikan
multikultural pada PAUD di Sekolah Alam Kamulan, dapat
menjadi contoh pengembangan model pembelajaran untuk

lembaga PAUD lainnya.

2. Bagi pihak Sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian dapat
meningkatkan kualitas sekolah dalam proses pembelajaran

pendidikan multikultural.

3. Bagi peneliti, kegiatan penelitian menambah wawasan
pengalaman dalam bidang pengembangan model pembelajaran

para ranah kePAUDan yang berbasis multikutural.
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D. Kajian Pustaka

Pengembangan model pembelajaran PAS  (participated,
appreciated, dan supported) untuk pendidikan multikultural pada
pendidikan anak usia dini belum pernah diteliti, akan tetapi untuk model
pembelajaran dan pendidikan multikulkural dalam beberapa literature
sudah pernah diteliti dan dikaji yang kemudian dihadirkan dalam bentuk,
tesis. Namun demikian pada pengembangan model pembelajarannya
berbasis neurosains dan budaya lokal serta pendidikan multikultural yang

fokus pada konsep.

Penelitian tesis yang membahas tentang pengembangan model
pembelajaran antara lain: tesis yang berjudul, “Pengembangan Model
Pembelajaran Berbasis Neurosains untuk Meningkatkan Karakter Kreatif,
Kerja Keras dan Rasa Ingin Tahu” ditulis oleh Tanto Aljauharie Tantowie,
Mahasiswa Pasca UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Fokus penelitian
ini tentang, bagaimana pengembangan model pembelajaran berbasis
neurosains untuk menigkatkan karakter kreatif, kerja keras dan raa ingin
tahu. Hasil penelitiannya menggambarkan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan karakter kreatif, kerja keras dan rasa ingin tahu, dengan

langkah-langkah yang telah ditetapkan.

Penelitian selanjutnya tentang pengembangan model pembelajaran
PAI berbasis kearifan lokal (Studi Kasus di SMP 1 Sanden Kabupaten
Bantul), yang ditulis oleh Tentrem Widodo, mahasiswa pasca UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, 2013. Fokus penelitian ini tentang metode
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kearifan lokal. Hasil penelitiannya
kearifan lokal sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran

dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran.

Penelitian tesis selanjutnya tentang ‘“Pendidikan Multikultural pada
Anak Usia dini di TK harapan Bangsa Condong Catur depok Sleman
Yogyakarta” yang ditulis oleh Hariyanto, mahasiswa Pasca Sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. Dengan fokus penelitian yaitu, pertama,
bagaimana Penyelenggaraan pendidikan Multikultural pada anak Usia
Dini di TK harapan Bangsa ? kedua, Bagaimana Dampak penyelenggara
pendidikan Multikultural terhadap perilaku anak di TK harapan Bangsa ?
Hasil penelitiian memberikan gambaran: pertama, penyelenggara
pendidikan multikultural pada Anak usia dini dilakukan dengan
pendekatan, a) kurikulum, b) pendekatan pembelajaran, c¢) fokus
pembinaan dan sikap anak. kedua, dampak penyelenggaraan pendidikan
multikultural terhadap perilaku anak di TK Harapan Bangsa, yaitu: a) anak
terbentuk menjadi pribadi yang toleran, b) anak belajar bagaimana
berperilaku terhadap teman sebaya yang mempunyai kondisi latar
belakang yang berbeda. Anak terlatih untuk memiliki pemahaman yang

baik tentang multikultural dan anak mampu menegendalikan diri.

Penelitian tesis lainnya yaitu Nilai-nilai Multikultural Dalam
Materi Pendidikan Agam Islam (Studi Analisis terhadap Buku Teks akhlak
SMA Muhammadiyah Yogyakarta) ditulis oleh Dafri Harweli mahasiswa

Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012. Fokus penelitian
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pada pertama, bagaimana muatan nilai-nilai multikultural yang terdapat
dalam buku teks akhlak SMA Muhammadiyah? kedua, apa urgensi nilai-
nilai multikultural dalam buku teks akhlak SMA muhammadiyyah? ketiga,
apa kekurangan dan kelebihan buku teks Akhlak SMA Muhammadiyah
dalam perpektif multikultural?. Hasil Penelitian memberikan

gambaran: pertama, buku teks akhlak SMA Muhammadiyah membuat
ruang adanya perbedaan. Kedua, buku ajar yang berbasis multikultural
berperan penting dalam memwujudkan generasi muda yang berjiwa
inklusif, ketiga, buku teks akhlak SMA Muhammadiyah mempunyai

kelebihan dari pada buku teks yang lain.

. Kerangka Teoritik

Pendidikan multikultural secara definisi menunjukkan arti bahwa
pendidikan yang memberikan kesadaran bagi peserta didik akan
pentingnya memahami berbagai keperbedaan baik dari aspek etnis, ras,
kultur, agama dan jenis kelamin. Kemunculan pendidikan multikultural ini
tidak lepas dari adanya sejarah diskriminasi pada tahun 1960-an di
Amerika seperti peristiwa gerakan hak-hak sipil. Pendidikan multikultural
muncul di Negara-negara maju yang melihat penting memahami dan
menjembatani terjadinya praktik kehidupan yang diskriminatif yang terjadi
di Amerika saat itu.*

James a. Bank menyatakan bahwa pendidikan multikultural adalah

konsep, ide atau falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan (set of

% Ipid., him 80.
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believe) dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya
keberagaman  budaya dan etnis dalam membentuk gaya hidup,
pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-kesempatan pendidikan
dari individu, kelompok maupun Negara.™

Dari kedua pengertian ini dapat dilihat lebih detail, bahwa
pendidikan multikultural secara konseptual memberikan kesempatan yang
sama kepada semua peserta didik, tanpa membedakan gender, kelas sosial,
etnik, ras, agama dan karakteristik kultural anak didik untuk belajar di
Sekolah. Dalam implementasinya tentu ada hal yang harus diperhatikan
yaitu prinsip yang menjadi landasan pendidika multikultural yaitu prinsip
yang mengedepankan demokrasi, kesetaraan dan keadilan.*® Dari prinsip
pendidikan multikultural ini terdapat nilai toleransi, yang harus dijunjung
tinggi, agar dalam pemahaman dan penerapan pendidikan multikultural
terealisasi dengan semestinya.

Senada dengan prinsip pendidikan multikultural yang diungkapkan
Marhumah terdapat hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam diskursus
pendidikan multikultral yaitu, identitas, keterbukaan, diservitas budaya
dan transformasi sosial. Dengan demikian prinsip pendidikan multikultural
dapat disimpulkan sebagai berikut, yaitu mengedepankan demokrasi,
kesetaraan dan keadilan, identitas, keterbukaan, diservitas budaya dan

transformasi sosial.

15 James A. Bank dan Cherry A. McGee (ed). Handbook of Research on Multicultural
education, (San Francisco: Jossey-Bass, 2001), him. 28.
' Ibid., him. 80-81.
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Prinsip pendidikan multikultural ini merupakan ruh dari
pendidikan itu sendiri. Pada PAUD khususnya yang pertama adalah
identitas dan kesetaraan gender. Oleh karena itu perlu dicermati melalui
pendekatan agama Islam, bahwa pendidikan kesetaraan gender merupakan
upaya pendidikan yang memperhatikan kesamaan kondisi dan posisi bagi
perempuan dan laki-laki untuk mendapatkan kesempatan berpartisipasi
dalam memperoleh manfaat dalam pendidikan. Hal ini substansinya sesuai
dengan prinsip ajaran Islam yang menjunjung adanya kesetaraan, prinsip
ini banyak ditemukan dalam Al-qur’an seperti pada surat Al ahzab 35-36
tentang mendapatkan ampunan dari Allah.*’

Identitas pada dasarnya inheren dengan sikap pribadi ataupun
kelompok masyarakat, karena dengan identitas, mereka dapat saling
menghargai dan mempengaruhi satu sama lainnya, hal demikian juga
melekat pada guru dan murid, termasuk juga dalam interaksi antar budaya
dan agama yang berbeda. Dengan demikian identitas-identitas ini dapat
diasah melalui interaksi baik internal budaya maupun eksternal budaya.
Oleh karena itu, identitas lokal merupakan muatan yang ada dalam
pendidikan multikultural. Diservitas budaya akan tercapai jika pendidikan
itu sendiri mengakui keberagaman yang ada, sehingga mampu bersikap
terbuka dan memberi ruang kepada setiap perbedaan yang ada untuk

melihat suatu proses pendidikan.®

Y Marhumah, Urgensi Pendidikan......, him. 81.
8 Abd. Azis Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme,
(Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2009), him. 6-10.
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Identitas dapat saling menghargai dan mempengaruhi dalam
interaksi antar budaya dan agama yang berbeda. oleh karena itu identitas
dapat diasah melalui diversitas budaya yang mengakui keberagaman.
selanjutnya menurut Bank, hal ini menunjukkan tujuan penting dari
pendidikan yaitu membantu anak untuk mengembangkan rasa hormat
kepada orang yang berbeda kultur dan etnis.® Berdialog tentang kultur
dan etnis dalam praktik percampuran budaya dan agama tentunya sangat
penting, karena tidak jarang terdapat masyarakat yang was-was terhadap
lingkungan pendidikan multikultural jika identitas anaknya terpengeruh
oleh identitas lainnya. Oleh karena itu perlu studi lintas kultural agar dapat
memahami strategi-strategi individualisme dan kolektivisme dalam
menjelaskan atau berinteraksi dalam mixing religion / culture.

Kultur adalah pola perilaku, keyakinan dan semua produk dari
kelompok orang tertentu yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
lainnya. Produk itu berasal dari interaksi antar kelompok orang dengan
lingkungannya selama bertahun-tahun.”® Psikolog Donald Campbell dan
(Brwewer & Campbell, 1976; Campbell & Levine, 1968), menemukan
bahwa orang-orang disemua kultur cenderung : (1) percaya bahwa yang
terjadi dalam kultur mereka adalah sesuatu yang alami dan benar,
sedangkan yang terjadi di dalam kultur lain adalah tidak alami dan tidak

benar. (2) menganggap kebiasaan kultural mereka adalah valid secara

Y Bank & Valsiner, dalam John W Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo BS (
Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), him. 170.

% Chun dkk, dalam dalam John W Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo BS (
Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), him. 170.
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universal. (3) berperilaku dengan cara-cara yang sesuai dengan kelompok
kulturalnya. (4) merasa bangga terhadap kelompok kulturalnya dan (5)
bermusuhan terhadap kelompok kultural lain.?

Para psikolog dan pendidik yang mempelajari kultur sering kali
tertarik untuk mempelajari mixing culture, yaitu membandingkan apa yang
terjadi dalam satu kultur dengan apa yang terjadi dalam beberapa kultur
lainnya. Studi lintas-kultural meyediakan perbandingan, informasi
tentang seberapa jauh orang itu sama dan seberapa jauh perilaku tertentu
dalam perilaku khusus dari suatu kultur. Menurut Triandis perbedaan
dalam kultur dibedakan menjadi dua yaitu individualisme dan
kolektivisme.  Individualisme adalah  seperangkat nilai  yang
mengutamakan tujuan personal diatas tujuan kelompok. Nilai-nilai
individualisme ini mencakup perasaan senang, keuinikan personal dan
kemandirian. Kolektivisme adalah seperangkat nilai yang mendukung
kelompok. Tujuan personal digunakan untuk menjaga integritas kelompok,
interdependensi anggota kelompok dan keharmonisan hubungan. Menurut
Brown & Kysilka, terlepas dari latar belakang kulturnya, orang
membutuhkan perasaan akan diri yang positif dan juga hubungan dengan
orang lain agar bisa berkembang sepenuhnya sebagaimana manusia.?

Untuk dapat berinteraksi secara efektif dengan anak, orangtua,
guru dan personel sekolah yang berasal dari latar belakang individualistik

dan kolektivistik dapat menggunkan strategi sebagai berikut. Menurut

> Jjohn W Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo BS ( Jakarta: Prenadamedia
Group, 2004), him. 170.
% Ibid., him. 170-171.
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Triandis dkk, jika anda seorang individualis berikut akan membantu untuk
dapat berinteraksi secara efektif dari latar belakang kolektivistik. Yaitu (1)
beri lebih banyak perhatian terhadap anggota kelompok, (2) lebih tekankan
kerjassama dari pada kompetisi, (3) jika mengkritik secara privat dan hati-
hati, karena dapat menghilangkan muka kultur oarng yang kolektivistik.
(4) pupuk hubungan jangka panjang, bersabarlah. Orang dari Kkultur
kolektivistik senang berhubungan dengan kawan lama. Selanjutnya jika
anda seorang kolektivistik gunakan strategi berikut, yaitu (1) beri pujian
lebih banyak daripada pujian yang akan berikan pada kultur anada sendiri.
(2) jangan merasa terancam jika orang individualistik bertindak secara
kompetitif, (3) tidak masalah membicarakan prestasi anda dan tak terlalu
merendahkan diri, tetapi jangan sombong, (4) sadari bahwa individualis
tidak menghargai kesetiaan kepada kelompok.?

Dalam pendidikan multikultural pada pendidikan anak usia dini
dapat dipahami secara sederhana bahwa, kultur sebagai konstruksi
diamana identitas akan saling mempengaruhi dalam interaksi kultural.
Sederhananya, identitas dapat dibangun dengan penguatan identitas
melalui intriduce my self sesui kultur, etnis dan agama masing-masing.
Sehingga perlu adanya pengakuan keberagaman untuk dapat membantu
anak agar dapat mengembangkan kemampuan menghormati orang yang
berbeda kultur dan etnis. Lebih luasnya dapat dilakukan melalui strategi

berdasarkan individualisme dan kolektivisme.

2 Ibid., him. 171-172.
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Menurut Marhumah, pendidikan multikultral khususnya pada
PAUD, harus memperhatikan banyak aspek mulai dari paradigma
pendidikan multikultural, metode pembelajaran, strategi pembelajaran agar
konsep dan prinsip pendidikan multikultural tersampaikan secara baik.
Lebih spesifiknya memperhatikan, memahami dan mengembangkan
model pembelajaran. Selain itu, pendidikan multikultural bagi anak usia
dini, bisa dilakukan dengan, (1) mengembangkan Kkurikulum yang
dirancang dan diimplementasikan yang mengutakan konsep diri dan
pemahaman diri yang asertif, mampu untuk merasakan dan memahami
pihak lain dalam memahami keberagaman.?* Hal lain yang menjadi
penting adalah bagaimana tidak mengembangkan etnosentris (sikap atau
pandangan yang berpangkal pada masyarakat dan kebudayaan sendiri) dan
intoleran. Dengan mengembangkan sikap non-etnosentris kebencian dan
konflik akan dapat terhindarkan secara maksimal. (2) memberikan
penekanan pada kurikulum secara integratif, komerhensip dan konseptual
sehingga dapat terintegrasi pada semua aspek pembelajaran. (3)
memberikan penekanan pada aspek afektif dan kognitif sesuai dengan
kurikulum 2013 yang menekankan pada pendidikan karakter dengan
mengembangkan proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah.

Implementasi pendidikan multikultural ini, mempunyai persamaan
dengan pelaksanaan pendidikan multikultural yang diungkapkan oleh

Bank vyaitu, (1) adanya integrasi pendidikan dalam kurikulum (content

24 Marhumah, Urgensi Pendidikan. ..., him. 85.
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integration) yang melibatkan keberagaman dalam satu kultur pendidikan
yang tujuan utamanya adalah menghapus prasangka. (2) konstruksi ilmu
pengetahuan (knowledge contruction) yang diwujudkan dengan
mengetahui dan memahami secara komperhensif keragaman yang ada. (3)
pengurangan prasangka (predujice reduction) yang lahir dari interaksi
antar keragaman dalam kultur pendidikan. (4) pedagogi kesetaraan
manusia (equity pedagogy) Yyang memberikan ruang dan kesempatan
yang sama kepada setiap elemen yang beragam. (5) memberdayakan
kebudayaan sekolah (empowering school culture). Kelima hal ini adalah
tujuan dari pendidikan multikultural yaitu agar sekolah menjadi elemen
pengentas sosial (transformasi sosial) dari struktur masyarakat yang
timpang kepada struktur yang berkeadilan.?

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan
multikultural pada anak usia dini, melalui perencanaan dan pengembangan
kurikulum yang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan multikultural
yang content integration, memberikan penekanan pada aspek afektif,
kognitif dan psikomotorik melalui prejuide reduction, equality pedagogy
and empowering school culture. Dengan memperhatikan karakteristik
anak dan karakteristik pendidikan multikultural untuk anak usia dini,
begitu juga pada proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

2 James A. Bank, Multicultural education: Historical Development, dimentions, and
practice” dalam James A. Banks dan Cherry A. McGee....., him. 3-24.
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Zakiyuddin, Pendidikan multikultural adalah suatu cara untuk
mengajarkan keragaman (teaching diversity), yang menghendaki
rasionalisasi etis, intelektual, sosial dan pragmatis secara inter-relatif,
yaitu mengajarkan ideal-ideal inklusisme, pluralism, dan saling
menghargai semua orang, dan kebudayaan merupakan impretatif
humanistik yang menjadi prasyarat menjadi kehidupan etis dan partisipasi
sipil secara penuh dalam demokrasi multikultural dan dunia manusia yang
beragam, mengintegrasikan studi, fakta, sejarah, kebudayaan, nilai-nilai,
struktur, perspektif dan semua kontribusi semua kelompok kedalam
kurikulum sehingga dapat membangun pengetahuan yang lebih kaya,
komplek dan akurat tentang kondisi kemanusiaan di dalam dan melintasi
kontek waktu, ruang dan kebudayaan tertentu.”®

Sedangkan, Muhammad Tang, berpendapat multikulturalisme
adalah suatu paham atau aliran yang mengakui adanya keberagaman dan
perbedaan dalam kehidupan manusia, baik secara fisik ataupun psikis,
individu, sosial yang berintegrasi dalam bentuk gender, etnik, ras, suku,
bangsa, kepercayaan dan agama. Oleh karena itu, pendidikan multikultural
menekankan keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan.?’

Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan
multikultural adalah suatu cara untuk mengjarkan keragaman (teaching

diversity), dan perbedaan etnis, intelektual, sosial, fisik, psikis, gender, ras,

% Zakiyuddin Baidawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta:
Erlangga, 2005), him. 8.

" Muhammad Tang, Pendidikan Multikultural: Telaah Pemikiran dan Implementasinya
dalam Pembelajaran PAI, (Yogyakarta: Idea Press, 2009), him. 4-11.
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suku, bangsa, kepercayaan dan agama, melalui nilai-nilainya toleransi,
kesetaraan, dan keadilan ke dalam kurikulum sehingga dapat membangun
pengetahuan yang lebih komplek.

Menurut HAR Tilaar, mengenai fokus pendidikan multikultural
tidak lagi diarahkan semata-mata kepada kelompok sosial, agama dan
kultur dominan atau mainstream. Tetapi, merupakan sikap “peduli” dan
mau mengerti (difference), atau politics of recognition (politik pengakuan
terhadap orang-orang dari kelompok minoritas). * Konstruksi pendidikan
semacam ini berorientasi pada proses penyadaran yang berwawasan
pluralis secara agama, dan berwawasan multikultural. Lebih jauh,
pendidikan Islam pluralis multikultural dapat diposisikan sebagai bagian
dari upaya secara komperhensip dan sistematis untuk mencegah dan
menanggulangi konflik etnis agama, radikalisme, agama, sparatisme, dan
integrasi bangsa. Sedangkan nilai dasar  dari konsep pendidikan
multikultural adalah “toleransi”, yaitu menghargai segala perbedaan
sebagai realitas yang harus diposisikan sebagaimana mestinya, bukan
dipaksanakan untuk masuk kedalam satu konsepsi tertentu.”

Dapat disimpulkan bahwa, nilai dasar dari pendidikan multikultural
adalah “toleransi”, sikap “peduli” atau mau menghargai, yang
diperuntukkan untuk elemen masyarakat tanpa membedakan (minoritas

dan dominan). Dengan nilai tersebut nantinya dapat dijadikan suatu upaya

% HAR Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif
untuk Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2002), 28

2% Ngainum Naim & Achmad Saugi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 48-52.
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yang secara komperhensip dan sistematis dapat mencegah dan

menanggulangi konflik.

Toleransi dalam pendidikan dapat diajarkan dari  model
pembelajaran yang mampu memahami karakteristik anak. Menurut
Sukamto, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar™.

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan pendidik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam rangka membantu anak
mencapai tahapan perkembangan. Model pembelajaran PAS (participated,
Appreciated, dan supported). Model pembelajaran partisipasi adalah
model pembelajaran yang melibatkan anak secara penuh di dalam
pembelajaran atau student centred approaches. Model pembelajaran
dimana anak diberikan penghargaan (reward) dalam berbagai
bentuk, seperti pujian dan souvenir yang bertujuan untuk
memberikan rasa berharga pada diri anak yang akan memacu
semangat untuk senantiasa mengeksplorasi kemampuan dirinya.

Model pembelajaran Support, yaitu dimana pendidik memberikan

% Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), him. 5.
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semangat dan dukungan kepada anak baik di dalam atau diluar
pembelajaran.

Langkah-langkah model pembelajaran PAS (participated,
appreciated, dan supported)®, yaitu:

1. Penyambutan Anak
Kegiatan penyambutan anak dilakukan untuk membangun rasa

aman dan kepercayaan diri dari anak maupun orangtua.

2. Lempuyang Activity (bermain pagi)
Kegiatan bermain bebas dan menjadi kegiatan pembuka agar

menggugah minat anak dalam pembelajaran, berfungsi untuk
menyalurkan energi dan meningkatkan partisipasi anak dalam
lingkungan awal pembelajarannya. Karena pada dasarnya anak
memerlukan pemenuhan energi, agar saat pembelajaran anak siap dan
tenang.

3. Kegiatan berbaris
Kegiatan berbaris merupakan kegiatan yang perlu dilakukan,

berfungsi untuk menunggu anak-anak yang terlambat datang ke
Sekolah dan untuk membiasakan anak berperilaku tertib sekaligus
untuk transisi dari kegiatan di luar kelas menuju ke dalam kelas agar
anak menjadi fokus.

4. Kegiatan awal di dalam kelas

Kegiatan awal ini meliputi berdoa, mengucap salam dan apersepsi,
yaitu pendidik bersama dengan anak membuat kesepakatan-kesepakatan

sebelum melaksanakan kegiatan.

31 Kamulan, Kurikulum Sekolah Alam Kamulan, him. 16.
%2 Ibid., him. 16-17.
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5. Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilakukan menyesuaikan dengan Rencana Kegiatan

Harian (RKH) yang dibuat oleh pendidik.

6. Istirahat / makan snack

Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain
bersama diluar ruangan sehingga anak memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan teman sebaya / lebih tua atau lebih muda dari diri

anak.

7. Pungkas Activity (Kegiatan Akhir / penutup)

Kegiatan ini bertujuan untuk menyegarkan kembali atau refleksi
pada anak dan mengingatkan kepada anak tentang kegiatan yang
dilakukan dan guru memberikan evaluasi dan pesan kepada anak.

Kemudian berdoa dan mengucapkan salam.

Dewasa ini perlu memahami tentang PAUD dan Kkarakteristiknya,
agar tepat dalam membantu anak mencapai tingkatan perkembangnya.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB 1 Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD
merupakan suatau upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
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rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan

lebih lanjut.*®

PAUD merupakan pendidikan yang paling fundamental karena
perkembangan anak dimasa selanjutnya akan sangat ditentukan oleh
berbagai stimulasi bermakna sejak dini, anak usia dini berada pada masa
golden age. Masa usia emas ini dimana aspek-aspek perkembangan anak
berkembang dengan pesat, atau menurut Montessori disebut juga the
absorbent of mind. Hal ini dapat digambarkan bahwa kodrat anak sebagai
makhluk yang memiliki daya serap informasi tinggi terhadap sekitarnya.
Hal ini membuktikan bahwa, apapun yang dilihat dan didengar anak akan
tersimpan dalam memorinya baik dalam aktivitas sadar ataupun tidak
sadar. Ketika dewasa akan ditata dalam struktur pengetahuan yang
digunakannya untuk berfikir terhadap informasi yang diserapnya. Ketika
anak lebih dewasa, kelak informasi itu sedikit demi sedikit ditata dalam

struktur pengetahuan dan digunakannya untuk berfikir.*

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang
dewasa,bahkan secara psikologis anak memiliki karakteristik yang khas
dan berbeda dengan anak lain yang diatas 8 tahun. Oleh karena itu perlu

difahami karakteristik anak, agar dalam fokus pendidikan anak pendidik

% Pperaturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 146 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD, him. 1.
% Slamet Suyanto, Dasar-Dasar........... hlm. 19.
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lebih toleran, memahami dan mampu memenuhi kebutuhan anak. Menurut
Richard D. Kellought (1996), karakteristik anak yaitu: ** (1). Anak bersifat
egosentris, (2). Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, (3). Anak
adalah makhluk social, (4). Anak bersifat unik, (5). Anak banyak
berfantasi, (6). Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, (7). Anak

merupakan masa belajar yang potensial.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini di mulai dengan mengantarkan surat permohonan
izin ke Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta pada bulan Januari 2016.
Selanjutnya, bisa memulai penelitian pada bulan maret 2016. Penelitian
ini di mulai dengan pengambilan data melalui teknik observasi tentang
Pengembangan Model Membelajaran PAS (Participated, Appreciated and
Supported) untuk Pendidikan Multikultural pada Pendidikan Anak Usia
Dini di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta. Dengan sumber data yaitu
anak, pendidik, hal-hal yang berkaitan dengan model pembelajaran PAS
dan pendidikan multikultural yang diterapkan. Pengumpulan data melalui

observasi ini berlangsung selama dua bulan yaitu bulan maret-april 2016.

Pengumpulan data selanjutnya di lakukan pada bulan mei 2016
dengan teknik dokumentasi, yaitu memotret sumber data yang mendukung

dalam penelitian ini dalam bentuk dokumen, misalnya seperti kurikulum,

% Sofia Hartati, Perkembangan Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga LKependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi Jakarta, 2005), him.8-11.
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fortofolio, RPPB, RPPH, Data Inventaris, Raport, dll. Dalam bulan ini
peneliti juga melakukan keikutsertaan dalam pembelajaran, yang bertujuan
untuk memantapkan peneliti dan memahami lebih dalam dalam hal-hal

yang diteliti.

Pada bulan juni 2016, peneliti melakukan wawancara terstruktur
secara langsung dan tidak langsung. Wawancara yang dilakukan secara
langsung yaitu terhadap kepala sekolah dan wawancara yang dilakukan
melalui email yaitu kepada tim kurikulum. Hal demikian dikarenakan
sangat padatnya jadwal tim kurikulum sehingga tidak dapat bertemu
secara langsung saat wawancara. Wawancara selanjutnya di lakukan pada
bulan juli 2016 terhadap pendidik, hal demikian karena tidak
diperkenankan mengganggu aktivitas kegiatan belajar mengajar.
Wawancara yang dilakukan secara langsung yaitu di Sekolah Alam

Kamulan saat tidak ada kegiatan belajar megajar di Sekolah.

Sumber data yang diwawancarai dalam penelitian ini semuanya
adalah berjenis kelamin perempuan, yaitu dengan deskrisp singkat sebagai
berikut : Kepala sekolah, yang saat ini sedang menempuh tugas akhir di
Universitas Sanatadarma, dengan fokus kajian pada lintas agama dan
budaya. Selanjutnya, pendidik yang bisa dikatakan freshgraduate yaitu
lulusan SI PG PAUD yang fokus pada pendidikan multikultural pada anak.
Tim Kurikulum semuanya adalah jurusan PLS (pendidikan Luar Sekolah),
yang mana memang fokus pada pendidikan anak usia dini, multikultural

dan pengembangan model pembelajaran. Selain itu yang menjadi nilai
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lebih adalah semua staf dan teacher adalah lulusan yang mempuni dalam
bidangnya serta masih sangat relatif muda. Oleh karena itu lebih mudah

ketika diajak untuk berinovasi dalam mengembangakan Sekolah.

Penelitian ini merupakan jenis dari penelitian deskripsi. Data yang
dikumpulkan bersifat deskripsi dan tidak bermaksud menguji hipotesis,
membuat prediksi atau mempelajari  implikasi.*® Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati,
dengan menggunakan logika ilmiah.*” Berfikir deduktif adalah proses
pendekatan yang berangkat dari teori dan menggeneralisasikannya pada
fenomena atau peristiwa yang diteliti. Sedangkan berfikir induktif adalah

proses logika yang berangkat dari data menuju pada teori.*®

Gb. 1 Teori Mengorganisasikan data (Diadaptasi dari EImes & Roediger)

Teori Deduksi

Induksi Data
.‘

Adapun data yang akan dijabarkan adalah pengembangan model

pembelajaran PAS (participated, appreciated, and supported) untuk

% Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 6.
*"Ibid., him. 5.
% Ibid., him. 40
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pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah Alam Kamulan

Yogyakarta.

Penelitian ini jika dipandang dari karakteristik masalah termasuk
pada penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan penyelidikan
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap
mengenai unit sosial. Tujuannya adalah mempelajari secara intensif satuan
sosial atau lembaga.*® Dalam penelitian ini hanya mempelajari satu unit
sosial, yaitu pengembangan model pembelajaran PAS (participated,
appreciated, and supported) untuk pendidikan multikultural pada PAUD

di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian meliputi, anak, Pendidik, Staf kurikulum dan
pengelola Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta. Sedangkan objek
penelitian adalah Pengembangan Model Pembelajaran PAS (participated,
appreciated and supported) pada pendidikan multikultural pada PAUD di

Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta.

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah suatu tempat di mana proses studi yang

digunakan untuk  dapat memecahankan  masalah  penelitian

% lbid., him. 8.
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berlangsung.”® Kegiatan penelitian dilakukan di Sekolah Alam Kamulan
yang beralamat di JI Manggis 83 Gaten-Pringwulung Condong Catur

Depok Sleman Yogyakarta.

4. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

a. Sumber Data

Sumber data dapat berupa data primer dan sekunder atau
keduanya. Data primer diperoleh dari sumber pertama malalui
prosedur atau teknik pengambilan data dapat berupa wawancara dan
observasi.** Sumber data primer dalam penelitian ini vyaitu, staf
kurikulum, pendidik, anak dan kepala sekolah di sekolah Alam
Kamulan Yogyakarta. Sedangkan data sekunder, diperoleh dari
sumber data tidak langsung, seperti dokumen atau arsip resmi.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu, kurikulum,

fortofolio, foto, RPPB / RPPH.

b. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan komponen yang
penting dalam suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data. Menurut Suharsimi Arikunto, pengumpulan data merupakan

cara-cara yang dapat dipergunakan oleh peneliti untuk

“0 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), him. 53.
* Syaifuddin Azwar, Metode...., him. 36.
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mengumpulkan data.** Teknik pengumpulan data dalam penelitian
dapat dilakukan dengan interview  (wawancara),  kuesioner
(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya®.
Sumber data digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan

hasilnya dianalisis secara induktif.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara alamiah pada
sumber data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat

dilakukan dengan:

1) Wawancara

Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat
dalam pengembangan model pembelajaran PAS untuk Pendidikan
Multikultural di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta. Ataupun
orang-orang yang mengetahui lebih dalam tentang berbagai aspek
yang berhubungan dengan Model pembelajaran PAS dan
pendidikan multikultural. Sumber data dalam teknik wawancara
adalah pendidik, staf kurikulum dan kepala Sekolah Alam
Kamulan untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang
pengembangan model pembelajaran PAS untuk pendidikan

Multikultural pada PAUD di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta.

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. RIneka
Cipta, 2002), him. 150.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 193-194.
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Menurut Suharsimi  Arikunto, secara umum pedoman
wawancara di bedakan menjadi dua. Pertama adalah pedoman
wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang terdiri dari
beberapa pertanyaan dimana pewancara yang tinggal memberikan
tanda cek pada pilihan jawaban yang telah dipersiapkan. Kedua
adalah pedoman wawancara tidak terstuktur yaitu wawancara yang
hanya memuat secara garis besar apa yang akan ditanyakan, tentu
saja kreatifitas pewawancara sangat dibutuhkan bahkan hasil
wawancara dengan jelas pedoman ini bergantung dari pewancara
sebagai pengendali responden.** Peneliti menggunakan pedoman
wawancara tak terstuktur karena ingin menggali sedalam mungkin
terhadap apa yang peneliti teliti, sehingga hasilnya benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan.

2) Observasi

Metode  observasi  bertujuan  untuk  mengetahui
pengembangan  model pembelajaran PAS  (participated,
appreciated, dan supported) untuk pendidikan multikultural pada
PAUD di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta. Kegiatan observasi
dilakukan di dalam maupun di luar kelas dengan mengamati
kegiatan pendidik dan anak dalam proses pembelajaran. Peneliti
melaksanakan pengamatan dengan menggunakan pedoman
observasi untuk memperoleh data yang diinginkan dan setiap

informasi yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan

* Suharsimi arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 231.
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lapangan. Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat
proses penerapan model pembelajaran sebagai bukti konkret untuk

menganalisis data.

3) Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan sebagai sumber data
karena dokumentasi dapat dimanfaatkan untuk merekam kegiatan
pembelajaran yang dimanfaatkan untuk menganalisis data. Metode
dokumentasi bertujuan untuk mengetahui pengembangan model
pembelajaran PAS (participated, appreciated, dan supported)
untuk pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah Alam
Kamulan Yogyakarta. Dokumentasi yang digunakan peneliti
adalah foto atau kegiatan pembelajaran, kurikulum, rencana
program pembelajaran bulanan (RPPH), rencana program

pembelajaran bulanan (RPPB), dan fortofolio.

c. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada konsep Miles dan Huberman: interactive model,

adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut.*

*> Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif “terj” Tjetjep Rohendi Rohidi, Cet ke-1,
(Jakarta: Ul Press, 1992), him. 20.
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Gb. 2 Komponen Analisis Data Model Interaktif*®

Pengumpulan Penyajian
; / -
Kesimpulan-
Reduksi data kesimpulan
Penarikan verifikasi

Analisis komponen-komponen model interaktif data yaitu sebagai
berikut.
1) Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses
memasuki lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan
data. Peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan
dalam proses penelitian.

Tabel. 1 Data Collection

No | Bulan/tahun | Pengumpulan Data Sumber Data
1. | Maret-April | Observasi Anak, Pendidik, Model
2016 Pembelajan,
pendidikan
multikultural
2. | Mei 2016 Dokumentasi  dan | Dokumen: Kurikulum,
keikutsertaan fortofolio,
RPPB/RPPH/Data
Inventaris, Raport dll.
3. | Juni 2016 Wawancara Staf Kurikulum, Kepala
Sekolah
4. | Juli 2016 Wawancara Pendidik

2) Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan
perhatian  pada  penyederhanaan, mengabstrakkan  dan

mentransformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan.

 1bid.,
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Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui, wawancara,
observasi, dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum,
memilih, dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data
dengan cara memilah-memilah, mengkategorikan, dan membuat

abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi.

3). Penyajian Data (Data Display)

Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penggambaran
tindakan. Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi
atau dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dianalis kemudian disajikan dalam
bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan Lapangan), dan CD

(Catatan Dokumentasi).

4) Penarikan kesimpulan (Verification).

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari
data yang dikumpulkan. Berdasarkan data yang telah direduksi dan
disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan
bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah
jawaban dari rumusan masalah yang telah diungkapkan oleh

peneliti sejak awal. Menurut Saifuddin, kesimpulan yang diberikan
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selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya selalu dapat

dikembalikan pada data yang diperoleh.*’

5). Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya
ditekankan pada uji validitas dan reabilitas, karena dalam
penelitian kualitatif ~Kkriteria utama pada data penelitian adalah
valid, eliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan data,
yaitu “perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, pengecekan  sejawat, kecukupan referensial,
pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit
kepastian”. Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehinggan
benar-benar sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber data

lainnya.*®

Membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan peneliti, sumber,

him.330.

* Syaifudin Azwar, Metode Penelitian. .., him. 6.
8 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
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teori, dan metode.* Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti
untuk mengecek kembali derajat kepercayaan data. Hal ini
dilakukan peneliti dengan cara mengkonsultasikan hasil penelitian

kepada dosen pembimbing tesis.

Sedangkan teknik triangulasi dapat dilakukan dengan jalan
sebagai berikut, yaitu (1) triangulasi dengan sumber data dilakukan
dengan cara membandingkan data hasil wawancara dengan
pengamatan, apa Yyang dikatakan dengan situasi penelitian
sepanjang waktu, pandangan dan prespektif seseorang dengan
dengan berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara
dengan dokumentasi yang berkait. (2) triangulasi dengan metode
dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan
metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi,
dan dokumentasi. (3) triangulasi dengan teori dilakukan dengan
mengurai pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang

muncul dari analisis untuk mencari penjelasan pembanding.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I. Bab pendahuluan dengan sub bab sebagi berikut: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

pustaka, karangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

* Denzin, N.K & Lincoln, Y.S, Handbook of Qualitative Research “terj” Dariyanto, dkk,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 271.
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BAB Il: Membahas tentang konsep pengembangan model
pembelajaran PAS untuk pendidikan multikultural pada PAUD di Sekolah
Alam Kamulan Yogyakarta. Dengan kerangka teoritik sebagai berikut:
Model pembelajaran PAS, langkah-langkah  penerapan  model
pembelajaran PAS, pendidikan multikultural pada PAUD, dan
penge,bangan model pembelajaran PAS Sekolah Alam Kamulan

Yogyakarta.

BAB IlI: Membahas tentang gambaran umum Sekolah Alam
Kamulan Yogyakarta. Dengan sub bab sebagai berikut: Letak geografis,
sejarah berdirinya, visi misi, bagan struktur organisasi, kurikulum
terintegrasi, strategi saintifik, keadaan peserta didik dan pendidik, program
pengembangan diri, sarana dan prasarana, proses mengkonsep model

pembelajaran PAS, dan pandangan pendidik terhadap keuinikan anak.

BAB IV: Penyajian dan analisis data tentang Analisis
Pengembangan Model Pembelajaran PAS (Participated, Apprectiated, dan
Supported), untuk pendidikan multikultural pada Pandidikan anak usia
dini di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta. Dengan sub bab sebagai
berikut: analisis pendidikan multikultural, analisis konsep model
pembelajaran PAS, analisis pengembangan dan penerapan model
pembelajaran PAS dan analisis dampak penerapan model pembelajaran

PAS untuk pendidikan multikultural PAUD.

BAB IV: Penutup yang berisi Kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan terhadap penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Pertama, pendidikan multikultural pada pendidikan anak usia dini
di Sekolah Alam Yogyakarta adalah proses pembangunan sikap peduli dan
mau mengerti serta pengakuan terhadap kelompok minoritas atas berbagai
perbedaan, seperti perbedaan agama, bahasa, ras / etnik, pemikiran, gaya
belajar, gender, budaya dan perbedaan-perbedaan lainnya. Melalui
kesadaran toleransi, yaitu dengan interaksi secara langsung pada
keberagaman. Hal ini kemudian akan mampu membangun fleksibilitas
pada anak, sehingga anak mampu beradaptasi dalam berbagai perbedaan
baik dalam pikiran ataupun yang lainnya.

Kedua, model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan
prosedur yang sistematis dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
untuk membantu anak mencapai tahapan perkembangannya. Model
pembelajaran PAS yaitu, participated, appreciated, and supported. Model
pembelajaran partisipasi adalah model pembelajaran yang melibatkan anak
secara penuh di dalam pembelajaran (studen center). Apresiasi adalah
pembelajaran dimana anak diberikan penghargaan atau reward dalam

berbagai bentuk mulai dari pujian dan souvenir dengan tujuan untuk
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memberikan rasa berharga pada diri anak dan memicu semangat untuk
senantiasa mengeksplorasi dirinya. Support, adalah pendidik memberikan
semangat dan dukungannya kepada anak baik dalam pembelajaran
maupun diluar pembelajaran. Model pembelajaran PAS, merupakan
model pembelajaran yang toleran dan ramah otak, sehingga mampu
membantu tubuh anak untuk memproduksi hormon-hormon cinta pada diri
anak.

Ketiga, pengembangan model pembelajaran PAS merupakan suatu
upaya menjadikan model pembelajaran ini menjadi lebih baik dan luas.
Melalui evaluasi, pemahaman secara etimologi, disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan anak, dan melihat hasil.

Keempat, penerapan model pembelajaran PAS, yaitu melalui
langkah-langkah sebagai berikut: (1) penyambutan anak (drop in), (2)
lempuyang activity, (3) kegiatan awal dalam kelas, (4) kegiatan berbaris,
(5). Snaktime dan istirahat, (6) kegiatan Inti, (7) lunch, (8) pungkas
aktivity.

Kelima, keunggulan-keunggulan model pembelajaran PAS, antara
lain vyaitu: (1) mampu membantu anak untuk mencapai tahapan
perkembangannya, (2) memberikan rasa berharga pada diri anak, (3)
membangun semangat untuk mengekplorasi diri, (4) membangun
kreatifitas anak, (5) membangun kecerdasan anak, (6) membangun
kemandirian anak, (7) membangun sikap toleran, (8) membangun sikap

bertanggungjawab, (9) menjadi pendengar yang baik, (10) membangun
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sikap pantang menyerah, (11) membangun sikap empati. Kelemahan
model pembelajaran PAS, akan muncul antara lain karena adanya anak

merasa tidak di perhatikan, dan kondisi emosional yang tidak baik.

. Saran

1. Bagi Pendidik, Pengembangan model pembelajaran PAS
(Participated, Apreciated and Supported) untuk Pendidikan
multikultural pada PAUD dapat dikembangkan lagi menjadi model
pendidikan.

2. Bagi PAUD lain, Pengembangan model pembelajaran PAS
(Participated, apreciated and Supported) untuk Pendidikan
multikultural pada PAUD dapat dijadikan referensi untuk diterapkan.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, meneliti pengembangan model pendidikan
PAS (Participated, apreciated and Supported) untuk pendidikan

multikultural pada PAUD secara terintegrasi.

. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam, yang telah
menciptakan perbedaan dalam segala hal yang ada dibumi. Sehingga
manusia semakin bisa belajar untuk bersyukur dalam keintegrasian ilmu,
dan kehidupan beragam vyang lebih baik dalam pemahaman

multikulturalisme. Sehingga manusia tidak lagi hidup bersama tetapi hidup
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berdampingan dengan sikap toleransi yang tinggi atas perdedaan yang ada.
Maka nikmat Tuhan yang manakah yang kamu dustakan?.

Proses yang panjang dalam peyelesaian tesis ini merupakan berkah
keilmuan yang luar biasa. Karena dapat memberikan ilmu pengetahuan
secara terintegrasi melalui pendidikan multikultural sehingga membantu
peneliti khususnya untuk dapat mengkonstruksi arti perbedaan dalam
keberagaman. Sehingga mampu belajar untuk hidup lebih baik dengan
sikap peduli dan mau mengerti dalam berbagai perbedaan.

Disadari bahwa keilmuan yang selalu berkembang, menjadi
motivasi tersendiri bahwa Kita sangat perlu untuk selalu berinovasi dengan
hight thinking serta attitude untuk mengembangkan diri dan pendidikan
khususnya pendidikan anak usia dini, baik dalam model pembelajaran atau
model pendidikannya. Tentunya perlu kritik dan saran yang mampu
membangun keilmuan khususnya bagi penulis.

Ucapan terimakasih kepada semua pihak yang berpartisipasi dalam
penyelesaian Tesis ini dan juga pada pencetus teori-teori yang berkaitan

dengan model pembelajaran, pendidikan multimultural dan PAUD.
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PASCASARJANA
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D JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281. Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
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SUNAN KALIJAGA
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Nomor : UIN.O2/DPPs/TU.009/ 478 /2016

Lampiran

: 1 (satu) bendel proposal

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth..

Kepala Sekolah Alam Kamulan, Sleman

di
Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. whb.

Dalam rangka menyelesaikan studi Program Magister bagi mahasiswa
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan izin dan kesempatan kepada mahasiswa berikut :

Nama

Tempat/Tgl Lahir
NIM

Jenjang

Program Studi
Konsentrasi
Semester

I'ahun Akademik

: Atik Wartini. S.Pd.

: Yogyakarta, 17 Mei 1991
1 1420430019

: Magister (S2) Reguler

: PGRA

: PGRA

21 (Tiga)

:2015/2016

untuk melakukan penelitian guna penulisan Tesis berjudul :

ANALISIS PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PAS
(PARTICIPATED,APPRECIATED, AND SUPPORTED) UNTUK PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (STUDI KASUS

DI SEKOLAH ALAM KAMULAN YOGYAKARTA)

Di bawah bimbingan: Dr. Muqowim, M. Ag.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan. disampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wh.

Tembusan :
1. Pertinggal

Yogyakarta. 28 Januari 2016

24 Prof, Ngorhaidi. M.A.. M.Phil.. Ph.D
1P-19711207199503 1002,
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Lampiran 2
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Surat Keterangan
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Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Susilani Ani Maghfirah, S. Ag
Jabatan : Kepala Sekolah Alam Kamulan
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Atik Wartini, S. Pd
NIM : 1420430019
Program : Magister

Program Studi :PGRA

Semester IV

Tahun Akademik : 2015/2016
Benar-benar telah melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis

Pengembangan Model Pembelajaran PAS (Participated, Appreciated, and,
Supported) untuk Pendidikan Multikultural pada Pendidikan Anak Usia Dini
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2016. Demikian surat keterangan ini, semoga dapat dipergunakan sebagaimana
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Yogyakarta, November 2016

Kepala Sekolah Alam Kamulan




Lampiran 3

Rencana Program Pembelajaran Bulanan (RPPB)

RENCANA PROGRAM BULANAN
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MARET 2016
[ MINGGUKE | HARI/TANGGAL | KETERANGAN |
| Selasa, 1 Maret 2016 »  Mouzaik Es Batu
»  Visit Library

Rabu, 2 Maret 2016 »  Octopus Craft
Kamis, 3 Maret 2016 » Mengenal seafood
Jumat, 4 Maret 2016 » Mandibola

Il Senin, 7 Maret 2016 » Menanam bawang merah
Selasa, 8 Maret 2016 »  Origami guest “fruits”
Rabu, 9 Maret 2016 » Bermain dirumah (Hari Raya Nyepi)
Kamis, 10 Maret 2016 »  Circle crativity
Jumat, 11 Maret 2016 »  Vegetable/fruits painting

»  Small & Sun Dance

11} Senin, 14 Maret 2016 »  Geplak math
Selasa, 15 Maret 2016 »  Painting corner
Rabu, 16 Maret 2016 » Pasaran”Jajanan Pasar”
Kamis, 17 Maret 2016 »  Cooking class”swet corn”
Jumat, 18 Maret 016 »  Bonggol painting

\ Senin, 21 Maret 2016 » Salt Tray Game
Selasa, 22 Maret 2016 »  Painting corner
Rabu, 23 Maret 2016 » Ice cream Math
Kamis, 24 Maret 2016 »  Cooking class”telur lilit”
Jumat, 25 Maret 2016 »  Small & sun Dance
Senin, 28 Maret 2016 »  Bakpia math
Selasa, 29 Maret 2016 > Ubleg
Rabu, 30 Maret 2016 »  Static electrity Noodle
Kamis, 31 Maret 2016 » Teka teki buah jeruk




Lampiran 4

Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN
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MARET 2016
Tema : Pangan
Sub Tema : Makanan Laut
KD Tujuan Pembelajaran Activity Alat/Bahan/Media Date
Pembelajaran
2.2 Sikap Mampu mengeksplorasi es 1. Visit Library Library, es batu, Selasa, 2
ingin tahu batu 2.  Mozaik Es Batu pewarna makanan, hvs, | Maret
3.  Menggambarkan mozaik krayon 2016
es batu
3.8 mengenal | Mampu mengenal octopus 1. Injak balon Balon, tutup gelas Rabu, 3
binatang laut 2. Octopus crafting plastik, sedotan, rafia, Maret
3. Octopus foot gunting 2016
3.8 mengenal Mampu menyebutkan 1. Mengenal seafoot Gb. Seafoot, hvs, daun, Kamis, 4
alam seafood 2.  Menggambar seafoot gunting, bolpoint Maret 201
(seafood) 3. Math seafood
3.8 mengenal Mampu memanipulasi alat 1. Apersepsi bola/seafood Bola warna warni, Jumat, 5
alam permainan 2. Mandibola kolam plastik, baju Maret
(seafood) renang, air, ember 2016
kecil.
Sub tema : Makanan Darat
2.2 Sikap Mampu mengenal makanan 1. Mengenal Makanan Darat | Gb.makanan darat, Senin,7
ingin tahu darat 2.  Menanam bawang Merah | bawang merah, media Maret
3. Chick Crafting tanam, kertas asturo, 2016
unting, lem, HVS
33 Mampu membuat origami 1. Origamiguest Origami, lem, guest Selasa, 8
pengembang | buah-buahan 2. Origami buah-buahan Maret
an motorik 3. Kerangjang buah 2016
halus
1. Bermain di rumah (Hari Rabu, 9
Raya Nyepi) Maret 2-16
3.8 mengenal Mampu memanipulasi alat 1. Mencabut Rumput Area garden, stone, Kamis, 10
alam permainan 2. Stone/circle math/Writing cicle, hvs, pensil. LKA Maret
(seafood) number circle 2016
3. Circle fruit
3.3 Mampu menirukan gerakan 1. Small/sun dance Sound, Nemo corner Jumat, 11
pengebangan small/sun dance 2. Vegetable/fruits painting Maret
motorik 2016
halus/kasar
Subtema: Makanan lokal/makanan khas/jajan Pasar
KD 2.1 Mampu melakukan hidup 1. Mencucitangan & Washtafel, sarung Senin, 14
Perilaku sehat dalam activitas Memakai sarung tangan tangan plastik, geplak, Maret
hidup sehat 2. Geplak Match (+-:) LKA, pasta gigi, sikat gigi | 2016
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3. LKA Geplak math
4. Gosok gigi
KD 1.2 | Mampu bertoleransi 1. Introduce my self Anak langsung, | Selasa, 15
Menghargai 2. Mengenalkan simbol | HVS,Krayon Maret
diri sendiri keagamaan 2016
dan orang 3. Painting Corner
lain
KD 3.6 Mengenal nama, bentuk, 1. Gotongroyong membuat Meja kursi, tas (bukan Rabu, 16
Mengenal manfaat, warna jajanan Pasar area pasar plastik), uang mainan, Maret
benda 2. Mengenal mata uang jajanan Pasar. 2016
disekitarnya rupiah
3. Pasaran”Jajanan Pasar”
4.3 Menolong | Mampu membuat sweet corn | 1. Mempersiapkan Mangkok, sendok, keju, | Kamis, 17
diri sendiri secara mandiri dengan alat/bahan untuk cooking | jagung, margarin, LKA, Maret
untuk hidup bersih. class secara mandiri pensil. 2016
sehat 2. Cooking Class”Sweet
corn”
3.  Mendeskripsikan dalam
bentuk gambar “sweet
corn”
2.3 Sikap Mampu berkreativitas 1. Mempresentasikan Bonggol sayur, buah, Jumat, 18
kreatif menggunakan buah dan buah/bonggol yang HVS, pewarna Maret
bonggol sayur dimiliki makanan, spidol. 2016
2. Bonggol Painting
Sub tema : Makanan Nusantara
3.12 Mampu mengenal aksara 1. Upacara Bendera, salt/tepung Senin, 21
mengenal (namanya) masing-masing 2.  Percakapan ttg makanan terigu, nampan, air, Maret
keaksaraan Nusantara pewarna makanan. 2016
awal 3. Salt Tray Game
4. Salt Kreativiy
2.10 sikap Mampu bersikap toleransi 1. Introduce my self Anak langsung, Selasa, 22
toleran kepada teman dan hasil 2. Painting Corner krayon/cat, hvs, Maret
karyanya 3. Menceritakan hasil karya hasikarya anak 2016
3.5 perilaku Mampu bersikap kreatif 1. Mengenal Ice cream math | LKA ice cream math, Rabu, 23
kreatif dalam activity 2. Ice Cream Math kertas craf, lem, Maret
3. Origamiice Cream orgami, spidol. 2016
3.14 Mampu mengenal kebutuhan | 1. Ensiklopedi Tubuh Ensiklopedy anggota Kamis, 24
mengenalike | primer manusia tubuh manusia, LKA, Maret
butuhan 2. Percakapan kebutuhan telur, kompor, garam, 2016
untuk tubuh (LKA) teflon, sendok,
3. Cooking Class”Telur lilit” mangkok.

4.3 Mampu menrukan gerakan 1. Introduce my self Anaklangsung Jumat, 25
penembanga small/sun dance 2. Small & Sun Dance menunjukkan gerakan Maret
motorik kasar ibadahnya, sound. 2016

& Halus
Bermain
dirumah
(Wafat Isa
Al Masih)

Subtema : Makanan
2.7 sikap Mendengarkan dan 1. Upacara Snak yang dibawa anak | Senin, 28
sabar meperhatikan saat teman 2.  Snak Math dari rumah, HVS, pensil. | Maret
berpresentasi 3. LKA 2016
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3.13 Mampu mengenal emosi 1. Demonstrasi ttg emosi LKA emoticon, tepung Selasa, 29
mengenal teman 2. Ubleg kaniji, air, pewarna Maret
emosi 3. Tembak ublek akanan, mangkok. 2016
4.3 Mampu menggunting sesuai 1. Paper Noodle Kertas koran, gnting, Rabu, 30
pengembang pola 2. Static electric Nodle spidol, balon/penggaris, | Mare 2016
an motorik 3. LKA paper noodle LKA
halus
3.6 mengenal | Mampu mengenal konsepttg | 1. Konservasi air Air, gelas peranak 2 Kamis, 31
benda air 2. Teka-teki buah Jeruk buah tansparan, buah Maret
3. LKA jeruk, LKA. 2016
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Lampiran 5

Learning at home

Periode : Maret 2016

Tema / Subtema : pangan/makanan laut/makanan darat/makanan lokal/jajan pasar
/makanan Nusantara

Phrase of month : eat, snak, seafood, fruits, vegetables, ect.

Tujuan Pembelajaran : mengenal pangan, mengenal konsep sederhana”science & Math”
Model pembelajaran : PAS

Learning at Home

Mozaik es Batu
Menggambarkan mozaik es batu
Mengenal seafoot

Math seafood

Apersepsi bola/seafood
Mengenal makanan darat
Keranjang buah

Stone/circle math/writing number
Circle fruits

10 | Geplak math

11 | LKA geplak math

12 | Mengenal mata uang rupiah

13 | Ice cream math

14 | Ensiklopedi Tubuh Manusia

15 | Snak math

16 | Ubleg

17 | Static electric Noodle

18 | Konservasi air

19 | Teka teki buah Jeruk

OO (N[O |W(N (KL

1 Injak balok

2 Octopus Crafting

3 Menggambar seafood
4 Mandi bola
5

6

7

Fruits/vegetables origami
Small & Sun Dance
Tembak ubleg

Octopus foot

Chick crafting

Cooking class”swee tcorn” & Telur lilit

Painting corner

Mendeskripsikan dalam bentuk gambar”sweetcorn”
Bonggol painting

(N[ W|IN|-
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7 Salt tray game
8 Salt creativity
9 Origami ice cream
10 Paper Noodle

Vegetable/fruits painting

Mencuci tangan

Gosok gigi

Introduce my self

Mengenal simbol keagamaan

Gotong royong membuat area pasar

Pasaran”jajanan Pasar”

Mempersiapkan alat/bahan cooking class

OO (N[O |WIN| =

Demonstrasi tentang emosi

Visit Library

Menanam bawang

Origami guest

Mencabut rumput

Mempresentasikan bonggol buah/sayur yang dimiliki

Upacara

Percakapan tentang makanan Nusantara, Kebutuhan untuk tubuh

(N[O |W|IN|E

Menceritakan hasil karya

Toleransi

Introduce my self

Berperilaku baik

Mengenal agama yang dianut

N (WIN|-

Menjaga kebersihan diri

Dudidam

Empat sehat lima sempurna

ABC phonics song

DIY

N WIN|-

Katanya-katanya
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Lampiran 6

Comunication Book

Periode :28 Maret —1 April 2016 Nama :T
Tema : Pangan Kelas :TKA
Subtema : Makanan Nusantara Usia : 5 Tahun

Minggu ini anak-anak bermain:
Kognitif ( Science + Math):

e Mengamati tomat

e Math tomato

e Menggambar tomat
Statistic electric Noodle
Motorik (psychomotor):

e Memompa balon

e Writing

e Ublek

e Tembakan ublek
e Salaman

Budaya + Bahasa (Culture + Language) :
e Phonix reading
e Sing asong “bumi”
Sosial Emosional (Psychosocial) :
e Mengambil makan sendiri
e Salaman
e Menaruh tas pada keranjang tas
e Menaruh sepatu pada rak sepatu
Keagamaan (Pengenalan)
e Cerita tetang “marah”
Teacher’s Notes:

Mulai mengenal tanggungjawab, walaupun dengan menangis. Ex. Mengganti balon
teman yang diletuskan.
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Skills Area of Area Needing Recommendation / Coments

Strength & Strengthening
Confidence

Mengambil V Good

makan sendiri

Phonix reading V Semangat

Mengamati tomat | V Good

Statistic Electric Vv Good

Noodle

Memompa balon | V Good

Small & sun Vv Dengan mengganggu teman
Dance
Snack Time & Lunch Snack | Lunch | Keteran
gan
Day | Snack Time Lunch

Senin | Roti kukus Nasi, Nuget, sayur wortel jipang Izin

Selasa | Agar-agar Nasi, soup makaroni, mendoan Vv \Y

Rabu | Timus Nasi, Bakso Vv v

Kamis | Pisang Mie goreng sosis sayur V \Y

Jumat | Naga sari Nasi, sayur terik - - Izin

Parent’s Note

Lampiran 7

Rundown Activity



RUNDOWN AKTIFITAS
BELAJAR KAMULA

SCHOOL
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No [Jam Aktifitas Pelaksana

1 07.30-08.00 | Clean up Teacher & Staff

2 08.00-08.30 | Drop in Teacher & Staff

3 08.00-09.00 | Morning Activity Kids

4 09.00-09.30 | Snack Time Kids

5 09.30-09.45 | Circle Time Kids

6 09.45-10.00 | Apersepsi Kids

7 10.00-10.30 | Activity I Kids

8 10.30-11.00 | Activity 11 Kids

9 11.00-11.30 | Lunch Kids

10 | 11.30-12.00 | Evaluasi, Berdo’a & Persiapan | Teacher & Staff
Pulang

11 ]12.00-12.30 | Drop Out, Report, Seka Teacher & Staff

12 112.30-13.00 | Clean Up Kitchen Corner, Alat, | Teacher & Staff
Dan Bahan Pembelajaran

13 | 13.00-13.30 | Evaluasi/Observasi Teacher & Staff

14 | 13.30-14.00 | ISHOMA Teacher & Staff

15 ]14.00-15.00 | Mempersiapkan Alat Dan Teacher & Staff
Bahan To Next Day

15 |15.00-15.30 | Get Up, Snack, Mandi Kids

16 |15.30-16.00 | Free Play, Evaluasi, Persiapan Kids, Teacher &

Pulang

Staff




Lampiran 8

Dokumentasi
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Drop in

Lempuyang

activity
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Kegiatan

berbaris

Istirahat /

snack time

Kegiatan

Inti

Lunch
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Pungkas

Activity

Reward

Souvenir
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Lampiran 9
Pedoman Obsevasi

PANDUAN OBSERVASI

ANALISIS PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PAS
(PARTICIPATED, APPRETIATED, AND SUPPORTED) UNTUK
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

(Studi Kasus di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta)

Nama
Hari / Tanggal

Tempat

A. Pengembanan Model Pembelajaran PAS

NO Model Pembelajaran PAS Keterangan

D D

1. Participated

2. Appresiated

3 Supported

B. Langkah-langkah Model Pembelajaran PAS

NO Langkah-langkah Model Pembelajaran PAS Keterangan

D D

Kegiatan penyambutan Anak (drop in)

Lempuyang actviy (kegiatan bermain pagi )

Kegiatan berbaris

Kegiatan Awal dalam kelas (circle time)

Pengenalan keagamaan/ crafting/reading book

Snack time & Istirahat (free play )

Kegiatan inti

Lunch

PN GO W

Pungkas activity (kegiatan Akhir / penutup ) / (drop out)
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C. Pendidikan Multikultural

NO Pengenalan Pendidikan Multikultural Keterangan

D D

Membangun sikap toleransi

Agama

Budaya

Bahasa

Etnis / ras

Gender

Latar belakang

Status ekonomi dan sosial

Pemikiran

Introduce my self

B2|© X No oo~ W N -

0 | Ciri-ciri fisik (warna kulit, warna rambut, bentuk tubuh dll)

D. Prinsip Implementasi Pendidikan Multikultural

=z
O

Prinsip Implementasi Pedidikan Multikultural Keterangan

D D

Naturally

Themathic

Multiple Intellegence

Sesuai gaya belajar anak

Berbasis Alam

Berbasis Budaya lokal

Perbandingan pendidik : Anak, 1 : 4

Memberikan kesempatan belajar bagi semua anak

©|o|~|o| 0B w(N|e

Pembelajaran sesuai kebutuhan dan usia anak

E. Keunggulan Model Pembelajaran PAS

NO Keunggulan Model Pembelajan PAS Keterangan

M ™

Sikap cinta terhadap Tuhan yang Maha Esa

Sikap Cinta terhadap Alam dan lingkungan

Percaya diri / bangga

Sikap toleransi

Semangat dan antusias belajar

Mampu mengendalikan diri

o g RIwWIN E

Sikap Empati
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7. Sikap Tanggung jawab
8. Sikap Mandiri
9. Sikap Kreatif
10 Bangga menjadi anak Indonesia
11. | Mampu bekerja sama
12. | Peka tehadap lingkungan
13. | Cinta budaya
14 | Sikap mendengar yang baik
15. | Aspek Nilai moral dan Agama
16. | Fisik-motorik
17. | Kesehatan dan perilaku Keselamatan
18. | Kognitif
19 Bahasa
20. | Sosial emosional
21. | Seni
22. | Membantu menemukan Gaya Belajar
F. Kelemahan Model Pembelajaran PAS
NO Kelemahan Model Pembelajan PAS Keterangan
M | TM
1. Intoleran
2. Keberagaman Ekslusif
3. Anak tidak berkembang sesuai usia
4. Anak merasa terpaksa melakukan aktvitas pembelajaran
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Lampiran 10

Pedoman Wawancara

PANDUAN WAWANCARA

ANALISIS PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PAS
(PARTICIPATED, APPRETIATED, AND SUPPORTED) UNTUK
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Identitas Responden

Nama
Hari / Tanggal
Tempat
(Studi Kasus di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta)
Pertanyaan
A. Pendidikan Multikultural di Sekolah Alam Kamulan
1. Bagaimana konsep pendidikan Multikultural Sekolah Alam Kamulan?
2. Apa latar belakang konsep pendidikan Multikultural Sekolah Alam
Kamulan?
3. Kenapa mengelola Pendidikan Anak Usia Dini pada ranah pendidikan
Multikultural ?
4. Apakah nilai multikultural yang paling penting yang diajarkan di sekolah

6.

7.

alam Kamulan ?

Bagaimana sekolah mensikapi perbedaan khususnya “agama” pada :

a. Anak

b. Orangtua

Bagaimana sekolah memfasilitasi pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianut setiap anak ?

Bagaimana perkembangan keagamaan anak di kamulan school ?

B. Model Pembelajaran PAS di Sekolah Alam Kamulan

1.

2.

Bagaimanakah konsep model pembelajaran PAS (Participated,
appreciated, and supported) di Kamulan School Yogyakarta ?

Apa latar belakang munculnya konsep model pembelajaran PAS
(Participated, appreciated, and supported) di Kamulan School
Yogyakarta ?

Bagaimana pengembangan model pembelajaran PAS (Participated,
appreciated, and supported) di Kamulan School Yogyakarta ?
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Apakah keunggulan dan kelemahan model pembelajaran PAS
(Participated, appreciated, and supported) di Kamulan School
Yogyakarta ?

Bagaimana implementasi model pembelajaran PAS (Participated,
appreciated, and supported) di Kamulan School Yogyakarta ?

Apakah landasan pengembangan Model pembelajaran PAS (Participated,
appreciated, and supported) di Kamulan School Yogyakarta ?

Apakah tujuan pengembangan Model pembelajaran PAS (Participated,
appreciated, and supported) di Kamulan School Yogyakarta ?

Apakah prinsip pengembangan Model pembelajaran PAS (Participated,
appreciated, and supported) di Kamulan School Yogyakarta ?

C. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

1.
2.
3.

Bagaimanakah konsep PAUD di Kamulan School ?

Apakah Urgensi Pendidikan Multikultural di PAUD : Kamulan School ?
Bagaimanakah implementasi pendidikan Multikultural di PAUD
Kamulan School ?
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Lampiran 11
Pedoman Dokumentasi

PANDUAN DOKUMENTASI

ANALISIS PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PAS
(PARTICIPATED, APPRETIATED, AND SUPPORTED) UNTUK
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

(Studi Kasus di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta)

Nama
Hari / Tanggal

Tempat

A. Model Pembelajaran PAS

No. Pengembangan Keterangan Deskripsi
Model Pembelajaran
PAS

Ada | Tidak Ada

Participated

Appreciated

Supported

BN

Konsep Model
Pembelajaran PAS




Lampiran 12

Catatatan Wawancara

Nama

Hari / Tanggal
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ANALISIS PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PAS
(PARTICIPATED, APPRETIATED, AND SUPPORTED) UNTUK
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

(Studi Kasus di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta)

:SL

: Kamis, 30 Juni 2016

Tempat : Kamulan School
No Pertanyaan | Deskripsi Refleksi
A. PAUD Multikultural
1 Bagaimana  konsep | Konsep pendidikan multikultural Doktrin intoleran di
pendidikan beawal dari pengalaman masa masa kecil (agama)
Multikultural Sekolah | kecil, yaitu waktu SMP (berbasis Kesadaran  toleransi
Alam Kamulan? pesantren) dimana saya merasa karena pernah
guru-guru agama saya, merasakan intoleran
memberikan penjelasan bahwa Kesadaran  toleransi
agama selain Islam itu tidak perlu dibangun sejak
baik. Sehingga dimasa dewasa dini, melalui
hal ini sangat saya rasakan, kebersamaan  dalam
bagaimana saya enggan terhadap perbedaan.
agama lain, bahkan melihat Pendidikan
simbolnya. Oleh karena itu Multikultural Ki
menurut saya, sejak kecil anak- Hadjar Dewantara
anak perlu bersama merasakan “Kebhinekaan”

perbedaan, perbedaan dalam hal
apapun termasuk  perbedaan
agama. dan hal ini dapat
mengacu pada pendidikan Ki
Hadjar ~ Dewantara  tentang
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“khebhinekaan”.
Apa latar belakang | Melihat bahwa masih sedikitnya a. PAUD yang berbasis
konsep  pendidikan | sekolah yang berbasis multikultural masih
Multikultural Sekolah | multikultural khususnya PAUD. sedikit.

Alam Kamulan?

Dan semakin suburnya sekolah
dengan keberagamaan eklusif.

b. Keberagamaan eklusif
yang semakin subur
pada pendidikan.

Kenapa  mengelola | Agar kuat secara karakter dan a. Menanamkan karakter
Pendidikan Anak | mempunyai sikap fleksibilitas b. Fleksibilitas
Usia Dini pada ranah | yang hal ini harus di tanamkan c. Budaya lokal
pendidikan sejak dini /melalui PAUD. d. Bersikap netral pada
Multikultural ? Agar anak-anak merasakan dan berbagai macam
memahami bahwa lokalitas itu perbedaan (agama, ras,
perlu  ada dengan tidak suku dll)
memandang rendah kebudayaan,
etnis atau suku lain, sehingga
mampu berada pada posisi yang
netral.
Apakah nilai | Esensinya menghargai orang a. Toleransi
multikultural  yang | lain. b. Pengenalan
paling penting yang | Universalitas : sejak kecil anak keberagaman sejak
diajarkan di sekolah | perlu dikenalkan dengan dini
alam Kamulan ? keberagaman
Apakah Urgensi | Memahamkan akan perbedaan | a.Memahamkan perbedaan
Pendidikan dan menerima anak dari berbagai | b. menerima anak dari
Multikultural di | latar belakang apapun, seprti | berbagai perbedaan dan latar
PAUD Kamulan | agama, suku, ekonomi, status | belakang.
School ? sosial, bahasa, etnis dll. C. Mengikuti peraturan
Kecuali ada larangan pemerintah | pemerintah dalam hal

untuk tidak menerima perbedaan
tertentu, maka kami akan
mengikuti pemerintah.

pendidikan Multikultural.

Bagaimanakah

implementasi
pendidikan
Multikultural di
PAUD Kamulan
School ?

Sesuai level usia, misal KB, TK,
TK B, dan sesuai ekpektasi
parent, misalnya ada yang hanya
sekolah sampai KB saja, TK dan
bahkan TK B. Selain itu, secara

tidak langsung akan
mengedukasi  parent tentang
multikultural melalui
keterlibatan ~ langsung  pada

program-program sekolah.

a. Sesuai level usia

b. Tidak diharuskan
semua level usia dini
di selesaikan di

Kamulan

c. Mengedukasi  parent
melalui  keterlibatan
langusung dengan
sekolah.
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Bagaimana sekolah
memfasilitasi
pendidikan agama

sesuai dengan agama
yang dianut setiap
anak ?

Igra / pembelajaran agama bukan
suatu  hal yang wajib, tetapi
memfasilitasi bagi yang
membutuhkan dan perlu saja,
khususnya request dari orangtua
tentang pembelajaran agama.
Untuk yang Nasrani, ketika sdh
ada 4-5 anak, maka akan ada
pendidik agamanya tersendiri.
Karena memang tidak ada
sekolah yang memfasilitasi 1
anak untuk 1 guru agama.
Pembelajaran agama disini lebih
pada nilai-nilai agama seperti,
bagaimana anak faham tentang
“jujur, kebersihan” dll.

PAI lebih pada yang
membutuhkan  bukan
kewajiban, khususnya
permintaan orangtua.

. Anak yang beragama

Nasrani akan
disediakan  pendidik
untuk agamanya jika
sudah 4-5 anak.
Pembelajaran  agama
lebih pada sosialnya /
Nilai-nilai agama dan
Moral.

Bagaimana
perkembangan
keagamaan anak di
kamulan school ?

Orangtua memahami
perkembangan agama anak, yaitu
1. Pedidikan agama adalah tugas
sekolah, 2pendidikan agama
adalah tugas keluarga.

Bagi orangtua yang memahami
poin 1, maka akan
menyelesaikan pendidikan
anaknya pada level KB, tetapi
jika orangtua memahami poin ke
2, makan orangtua akan enjoy
dan anaknya  melanjutkan
sekolah samapai TK/TK B.
Outpunnya adalah bukan hasil-
hasil  pembelajaran  praktis,
misalnya harus bisa gerakan
sholat dll, tetapi lebih pada
bagaimana anak memahami
nilai-nilai  keagamaan  pada
kehidupan sehari-hari.

Persprktif
terhadap
perkembangan agama
anak (1) pendidikan
agama adalah tugas
Sekolah, @)
pendidikan agama
adalah tugas keluarga.

oarngtua

. Output : anak

memahami dan mampu
mengimplementasikan
nilai-nilai agama pada
kehidupan sehari-hari.

Sekolah Alam

Bagaimana  konsep
“sekolah alam” di
kamulan School ?

Menagacu pada sekolah alam
pada umumnya. Jika
mensyaratkan bahwa sekolah
alam harus : Interaksi langsung
dan terus menerus, dekat dengan

Bertempat dia alam

Mengusung isu-isu
tentang  lingkungan,
melalui  pembelajaran
setiap hari, melalui




210

alam, maka kita punya. Secara
Kurikulum, mengaplikasikannya
lewat media dan pembelajaran
secara natural.

Ukurannya : lebih pada, karen
berada ditempat alam, jadi segala
hal yang dimiliki bisa digunakan
untuk  proses  pembelajaran
bersama. secara serius juga
berfikir tentang Isu-isu
lingkungan, dan  hal ini
dipaparkan dalam pembelajaran
sehari-hari  lewat  kesadaran
sampah, kebersihan dll, dan
dijadikan tema besar.

Sdh terintegrasi dalam
besar, kegiatan.

Tidak harus di sekolah alam itu
bercocok tanam, tpi fasilitas
yang harus diadakan dalam
bentuk kegiatan yang fun dan
natural.

tema

C.

kesadaran
kebersihan, dll.
Terintegrasi
tema

sampabh,

dalam

Mengapa Kamulan
School memilih basis
“Sekolah Alam “ ?

Bukan mengikuti tren, tapi
memiliki tempat seperti ini, dan
secara posisioning sangat
strategis, karena kita tidak punya
gedung, tapi alam.

Orangtua sudah semakin sadar
tentang alam, disamkin sibuknya
parent, berfikir bahwa anak ku
perlu untuk tidak terpapar AC
setiap hari, perlu naturalnya itu
dikembangkan.

a.

b.

Memiliki lingkungan
alam

Kesadaran orangtua
akan sifat naturalisnya
anak.

PAUD

Apakah
PAUD di
School ?

konsep
Kamulan

Bagaimana anak bisa belajar
secara bebas, kreatif, tidak
terkenkang, fun, yang berada
pada lingkungan yang
mendukung secara fisik dan
sistem pembelajaran termasuk
edukatornya. Terintegrasi dalam

a.

Anak bebas
berekspresi, kreatif,
fun

Lingkungan yang
mendukung secara
fisik dan sistem
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satu pembelajaran dan tidak
monoton, anak-anak ceria,
mengekpresikan segala hal yang
disukai sehingga anak akan
terasah punya kemampuan
seperti apa.

Kalau pembelajaran yang
monoton, tersekat-sekat tentunya
akan-anak takut tidak biasa
mengungkapkan atau
mengekspresikan diri, karena
anak butuh suatu lingkungan
yang bebas. Pure dari segala
bentuk tekanan, hal-hal yang
intimidasi, doktrin. Anak itu
mahal.

Kenapa
pendaftaran
hari?

membuka
setiap

Salah satunya sebagai strategi,
karena sebagai sekolah baru.
Untuk selanjutnya, akan di
evaluasi secara terus menerus.

a. Strategi penerimaan
siswa baru
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ANALISIS PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PAS
(PARTICIPATED, APPRETIATED, AND SUPPORTED) UNTUK
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

(Studi Kasus di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta)

Hari / Tanggal

:Kr, S. Pd
129 Juni 2016

Tempat : Kamulan School

A. | Model Deskripsi Refleksi
Pembelajaran
PAS

1. | Bagaimanakah | Jika berbicara tentang konsep yang Merancang suasana
konsep model | mempunyai  arti rancangan, bermain yang
pembelajaran | konsep model pembelajaran PAS komunikatif  (student
PAS di Kamulan School ini ialah center).
(Participated, | bagaimana suasana bermain dan Memberikan reward

appreciated,
and supported)
di  Kamulan
School
Yogyakarta ?

belajar yang ada, dirancang untuk
tidak terpakut pada komunikasi
satu arah saja namun anak-anak
dan Miss (guru) dapat terjalin
komunikasi yang baik melalui
pembelajaran yang melibatkan
anak secara penuh didalam
pembelajaran  (student center),
memberikan penghargaan atau
reward dalam berbagai bentuk
mulai  dari  pujian,  hingga
penghargaan berupa souvenir yang
dimaksudkan untuk memberikan
rasa berharga pada diri anak dan
memicu semangat untuk

dalam berbagai bentuk,
yaitu pujian dan
souvenir.

Memberikan dukungan
dan semangat dalam
segala bentuk aktivitas.
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senantiasa mengeksplorasi
kemampuan  dirinya,  sampai
pemberian semangat serta

dukungan dari Miss kepada anak
baik didalam pembelajaran
maupun diluar pembelajaran.

Apa latar
belakang
munculnya
konsep model
pembelajaran
PAS

Dalam rangka membantu anak
mencapai tahapan perkembangan,
maka munculah  ide  untuk
menggunakan model PAS untuk
digunakan di Kamulan School.
Selain itu, model PAS dirasa

PAS sesuai

Membantu anak dalam
mencapai tahapan
perkembangan anak

Model pembelajaran
dengan
tujuan pendidikan di

(Participated, |sangat pas dengan tujuan Kamulan school.
appreciated, pendidikan ~ khusus  Kamulan

and supported) | School.

di  Kamulan

School

Yogyakarta ?

Bagaimana Pengembangan model Mengacu pada tema
pengembangan | pembelajaran PAS di Kamulan yang dilaksanakan
model School, dilaksanakan  dengan secara fleksibel

pembelajaran
PAS
(Participated,
appreciated,
and supported)
di  Kamulan
School

kegiatan-kegiatan yang mengacu
pada tema pembelajaran yang ada.
Baik dilaksanakan secara spontan
ataupun sudah terencana
sebelumnya.

Yogyakarta ?

Apakah Keunggulan model pembelajaran Dilaksanakan secara
keunggulan PAS di Kamulan School ialah, tematik dan kontinyu.
model implmentasinya dilaksanakan

pembelajaran
PAS
(Participated,
appreciated,
and supported)
di  Kamulan
School

secara tematik dan kontinyu.

Yogyakarta ?
Apakah Kelemahannya adalah jika ada a. Jika ada anak yang
kelemahan anak yang belum bisa mengikuti belum memahami role,
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model
pembelajaran
PAS
(Participated,
appreciated,
and supported)
di Kamulan

role , seperti pada model
apprectiated jika reward diberikan
kepada anak yang memenuhi
kriteria, anak yang belum
memenuhi kriteria akan merasa
tidak diperhatikan dan membuat
anak tersebut tidak semangat untuk

akan akan merasa tidak
diperhatikan.

School mengikuti permainan dan
Yogyakarta? | pembelajaran yang ada. Maka dari

itu, perlu adanya kesigapan Miss

untuk dapat menghandel dan

memberi dukungan atau Supported

pada anak tersebut.
Bagaimana Dimulai dari kegiatan Penyambutan anak
langkah- penyambutan anak dimana Miss dengan memberikan
langkah model | memberikan sambutan dan energi energi positif
pembelajaran | positif kepada anak dipagi hari, . Engaal activity
PAS lalu kedua enggal activity yaitu kebiatan bermain bebas
(Participated, | kegiatan bermain bebas dan untuk menyalurkan
appreciated, menjadi kegiatan pembuka agar energi, meningkatkan
and supported) | menggugah minat anak dalam partisipasi pada
di  Kamulan | pembelajaran, yang berfungsi pula lingkungan

School
Yogyakarta ?

untuk menyalurkan energi dan
meningkatkan  partisipasi  anak
dalam lingkungan awal
pembelajarannya, lalu kegiatan
awal di kelas, Kegiatan awal ini
meliputi berdoa, mengucap salam
dan apersepsi, dimana Miss
bersama dengan anak membuat
kesepakatan - kesepakatan
sebelum melaksanakan kegiatan,
lalu kegiatan inti dimana anak
menjadi  pusatnya.  Kemudian
snack time, dan yang terakhir
pungkas activity bertujuan untuk
menyegarkan kembali atau refleksi
pada anak dan mengingatkan
kepada anak tentang kegiatan yang
dilakukan dan guru memberikan
evaluasi dan pesan lalu berdoa.
Selain itu ada kegiatan Kamulan

pembelajaran.
Kegiatan awal : berdoa,

salam, apersepsi,
membuat  kesepakatan
bermain.

Kegiatan inti : student
center

Snaktime

Pungkas  activity
evaluasi, berdoa,
pulang.
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the explorer atau kegiatan diluar
kelas seperti  kegiatan rutin,
kegiatan eksplorasi, dan
keteladanan. Kemudian kegiatan
ko-kurikuler dan ekstrakulrikuler,
kegiatan keseharian di rumah dan
masyarakat.

Apakah
landasan
pengembangan
Model
pembelajaran
PAS
(Participated,
appreciated,
and supported)
di  Kamulan
School
Yogyakarta ?

Landasan pengembangan Model
pembelajaran PAS di Kamulan
Schol ialah  kurikulum yang
dipakai oleh Kamulan School.

a. Kurikulum
School

Kamulan

Apakah tujuan
pengembangan
Model
pembelajaran
PAS
(Participated,
appreciated,
and supported)
di  Kamulan
School
Yogyakarta ?

Untuk mewujudkan visi, misi, dan
tujuan pendidikan Khusus
Kamulan School.

a. Mewujudkan visi, misi
dan tujuan sekolah

Apakah prinsip
pengembangan
Model
pembelajaran
PAS
(Participated,
appreciated,
and supported)
di  Kamulan
School
Yogyakarta ?

Prinsip  pengembangan  Model
pembelajaran PAS di Kamulan
School ialah muatan yang terdapat
di kurikulum Kamulan School
seperti lingku perkembangan nilai-

nilai Agama  dan moral,
perkembangan fisik/motorik,
perkembangan kognitif,
perkembangan bahasa, dan

perkembangan sosial emosional,

a. Pengembangan bidang
perkembangan anak.
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ANALISIS PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PAS
(PARTICIPATED, APPRETIATED, AND SUPPORTED) UNTUK
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

(Studi Kasus di Sekolah Alam Kamulan Yogyakarta)

: Mar, S. Pd

: Jumat, 1 juli 2016

Tempat : Kamulan School

No Pertanyaan Deskripsi Refleksi

A. | PAUD Multikultural

1 | Bagaimana konsep | Berangkat dari pengalaman Pengalaman diri yang
pendidikan saya, dimana saya dulu pernah intoleran
Multikultural mengalami masa intoleran, Doktrin intoleran
Sekolah Alam | atau keberagaan saya yang melalui model /
Kamulan? ekslusif. Hal ini di dilatar metode pembelajaran

belakangi oleh doktrin-doktrin
dimasa kecil yang saya
terima, seperti “tepuk anak
sholeh”, baik disadari atau
tidak, lagu ini  sangat
mendoktrin saya untuk tidak
suka dengan  masyarakat
agama lain, begitu juga
dengan melihat simbolnyapun
saya sudah sangat benci.
Dengan mulainya  saya
mengenal multikultural, saya

mulai belajar tentang arti
perbedaan yang
sesungguhnya, yaitu

kesadaran toleransi, yang hal
ini perlu saya lakukan secara
langsung. Perbedaan dalam

Toleransi dibangun
melalui pemahaman
pendidikan
multikultural
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hal apapun, pendapat, berfikir,
keragaman, agama, latar
belakang dll. Dari sikap
ekslusif saya, tidak sering
menimbulkan penyakit hati
seperti, mudah sakit hati,
tidak nyaman jika berada
dalam lingkungan non muslim
walaupun secara fisik saya
bisa tersenyum dan
berkomunikasi dengan baik.
Dari pengalam ini, sekiranya

sudah menjadi suatu
kewajiban bagi saya,
bagaimana generasi saya

senlanjutnya, mampu bersikap
inklusif, melalui pembelajaran
yang beragam sejak dini.
Apalagi  kita tinggal di
Indonesia, negara yang penuh
dengan keberagaman. Dari
multikultural, yang saya
rasakan pendidikan akan lebih
humanis, dan berkarakter.

Apa latar belakang

Karena memang kita

Indonesia yang

konsep  pendidikan | Indonesia, yang beragam, dan beragam
Multikultural bagaimana keberagaman ini . Cinta keberagaman
Sekolah Alam | dapat dicintai, kalau tidak
Kamulan? melalui rasa bangga terhadap

apa yang dimiliki, yaitu

bangsa Indonesia  yang

multiculture, dengan

semboyannya “bhineka

Tunggal Tka”
Kenapa mengelola | Karena menurut saya, jika Usia Golden age,

Pendidikan Anak
Usia Dini pada ranah
pendidikan
Multikultural ?

berbicara doktrin, maka usia
ini potensinya jauh akan lebih
besar, karena memang usia
emas. Oleh karena itu penting,
bagaimana kita tidak
mendoktrin anak, tetapi lebih
pada bagaimana anak-anak

seperti the absorben of
mind

. Pendidikan

multikulural
merupakan pendidikan
yang pembelajarannya
terintergrasi da
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bisa bangga terhadap dirinya
dan yang dia miliki. Selain
itu, pendidikan multikultural
merupakan salah satu

pendidikan, yang  secara
langsung mampu
mengintegrasikan semua

pembelajaran dengan sikap
yang humanis.

mampu membangun
sikap budi pekerti.

Apakah nilai
multikultural  yang
paling penting yang
diajarkan di sekolah
alam Kamulan ?

Toleransi, yaitu menghargai,
memahami, menyadari
perbedan secara langsung
melalui keberagaman yang
ada.

Toleransi

Apakah Urgensi
Pendidikan
Multikultural di
PAUD Kamulan
School ?

Karena kita Indonesia,
bagaimana  semua  anak
berkesempatan sekolah
dengan tidak memandang
berbagai macam latar
belakang. Bahkan kamipun
membuka pendaftaran setiap
hari, yang saat ini sebagali
upaya untuk memenuhi hak-
hak anak.

Kesempatan untuk
dapat bersekolah bagi
setiap anak dengan
berbagai macam
perbedaan.

Bagaimanakah

Melalui Model pembelajaran

Medol pembelajaran

implementasi PAS, participated, PAS

pendidikan appreciated, support.

Multikultural di

PAUD Kamulan

School ?

Bagaimana sekolah | Terdapat pada  program Kelas keagama, yaitu
menfasilitasi ramadhan dimana kelas sesuai keyakinan
pendidikan  agama | khusus pada kelas agama, masing-masing anak

sesuai dengan agama
yang dianut setiap
anak ?

dengan guru sesuai agama
masing-masing, Yyaitu pada
TA. 2014/2015.

Kemudian, sesuai kebutuhan
dan tidak ada paksaan, untuk
anak-anak yang
membutuhkan saja atau atas
arahan orangtua. Misalnya
igra, dan pengenalan doa

antara lain : katholik
dan islam.
Kelas agama, menjadi

. pilihan, bukan

aktivitas wajib.
Morning activity :
reading, Crafting,
palyground
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harian/hadist sederhana, surat-
surat pendek, yang dilakukan
setiap pagi hari.

Untuk anak yang beragama
Nasrani, terdapat activitas,
reading book, crafting di pagi
hari.

Bagaimana

perkembangan
keagamaan anak di
kamulan school ?

Semester | TA. 2014/2015 :

anak —anak Non muslim
cenderung  tertutup  dan
mengikuti, artinya adalah
hampir tidak pernah
menceritakan atau
mengungkapkan nama
Tuhannya. Atau mengikuti
dengan sebutan, “Tuhanku
Tuhan Allah dan Tuhan
Yesus”. Anak-anak  yang
beragama  Islam, dengan

senang selalu menyebut nama
Tuhannya. Lebih spesifiknya,
hal ini oleh anak usia 3-4
tahun. Untuk anak usia 2-3
tahun, masih  cenderung
tertutup.

Semester 11 TA. 2014/2015,
anak-anak  mulai  terbuka
untuk mengungkapkan nama
Tuhannya dan dengan bangga
dengan identitasnya masing-
masing. Hal deikian karena,
ada activity introduce self,
serta dena terbuka anak-anak
saling menceritakan aktivitas
iadahnya.

Anak nonmuslim :
cenderung tertutup dan
berempati.

. Anak muslim, bangga

menyebut nama
Tuhannya.

Anak usia 2-3 tertutup
akankagamaannya

. Anak usia 3-4 tahun,

mulaiterbuka dengan
lingkungannya.
Melai kebesamaan
anak-anak mulai
terbuka dengan
identitasnya.

Bangga akan
identitasnya masing-
masing melalui
beberapa stimulasi
antara lain : introduce
my self, interaksi
langsug.

Sekolah Alam

Bagaimana

konsep

“sekolah alam” di
kamulan School ?

Karena memang kita berada
pada lingkungan alam, dan
dari sini banyak hal yang bisa
di jadikan sumber Dbelajar.
Selain itu karena memang

Mempuyai lingkungan
alam

Mengali lingkungan
yang dimiliki sebagai
sumber pembelajaran.
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anak usia dini berada pada
tahap eksplor, sehingga perlu

Memahami anak
secara natural

lingkungan untuk

mengembangkan sifat

naturalnya.
Mengapa Kamulan | Agar anak mampu . Aga anak mampu
School memilih basis | mengeksplor lebih dirinya, mengekplorasi dirinya
“Sekolah Alam “ ? | pertumbuhan dan dengan maksimal

perkembangnya, dengan alam,
selain itu memang masih
sedikitnya yang sekolah alam.
Melalui alam, anak-anak lebih
banyak belajar banyak hal,
yang diintegrasikan dalam
pembelajaran.  Selain itu,
melalui pembelajaran yang
terintegrasi, isu-isu
lingkunganpun diusung dalam
tema besar.

Integrasi pembelajaran
Mencintai Ingkungan
sejak dini.

PAUD

Apakah konsep | Setiap anak adalah juara, Setiap anak

PAUD di Kamulan | tumbuh dan  berkembang mempunyai

School ? sesuai bakat dan kemampuan.
kemampuannya. Bebas . Anak bebes

berekspresi dengan nilai-nilai
budi pekerti.

berekspresi dengan
attitude yg baik.

Model Pembelajaran
PAS

Bagaimanakah
konsep model
pembelajaran  PAS
(Participated,

appreciated, and
supported) di
Kamulan School
Yogyakarta ?

Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur
yang sistematis dalam
mengorganisasikan

pengalaman belajar  untuk
mencapai tujuan belajar dan
berfungsi sebagai pedoman
merencanakan aktivitas
belajar mengajar.  Tujuan
belajar dalam PAUD,
khususnya  adalah  untuk
membantu anak mencapai
tahapan perkembangan dan

Model pembelajaran
dipahami secara baik.
Model pembelajan
yang melibatkan anak
secara langsung, baik
sebagai student
scenter atau learning
by doing.

Setiap anak akan
mendapatkan reward
dalam berbagai bentuk
atas apa yang
dilakukan, sehingga
anak semakin
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menstimulasi agar anak siap
menghadapi penddikan lebih
lanjut.  Selanjutnya, model
pembelajaran  PAS, vyaitu
participated, appreciated,
supported. Model
pembelajaran partisipasi
adalah melibatkan anak secara
penuh / student center dalam
pembelajaran. Apresiasi
adalah anak diberikan
penghargaan dalam berbagai
bentuk mulai dari pujian

sanpai sovenir,ang
dimaksudkan untuk
memberikanasa bangga,

meumbuhkan semangat untuk
senantiasa mengekplorasi
kemampuan dirinya. Suport
adalah, pendidik memberikan
semangat dan dukungan di
dalam  pembelajaran  dan
diluar pemelajaran.

semangat dan percaya
diri.

. Pendidik selalu

memberikan dukungan
dan semangat pada
setiap anak.

Apa latar belakang
munculnya  konsep
model pembelajaran
PAS (Participated,

appreciated, and
supported) di
Kamulan School
Yogyakarta ?

Pada dasarnya, setiap anak
telah diberi oleh Tuhan,
pengetahuan,  keterampilan
dan kecerdasan. Hal demikian
berarti juga anak mempunyai
gaya belajar yang berbeda .
Anak akan dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, jika
terdapat lingkungan yang
mampu  menstimulasi  dan
mendukung  dengan  baik
sesuai tingkat usia dan
perkembangan anak. Sebagai
upaya untuk membantu anak
tumbuh  dan  berkembang
sesuai bakat dan minatnya ini,
perlu ada partisipasi, apresiasi
dan support secara langsung
sehingga tumbuh dalam diri

Setiap anak adalah
berbeda dan unik,
sehingga perlu
perlakuan yang toleran
agar mampu tumbuh
dan bekembang sesuai
bakat dan minatnya.
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anak, sikap percaya diri,
pantang menyerah, bangga
pada diri sendiri, selau ingin
mencoba hal-hal baru secara
langsung atau learning by
doing.

Selain itu, kami memahami
bahwa setiap anak adalah
unik, yaitu berbeda dalam
berbagai aspek  seperti,
gender, bahasa, suku, ras,
etnis, latar belakang, keadaan
fisikk dan mental, agama,
budaya, usia, cara belajar,
berfikir ~ dan  perbedaan-
pebedaan  lainnya.  Oleh
karena ini, sejak dini perlu
dikenalkan akan nilai
toleransi,  vyaitu melalui
interaksi  secara langsung.
Sehingga, kami perlu model
pembelajaran yang toleran
terhadap setiap anak.

Bagaimanakah an School, dalam interaksi a. Interaksi fisik
interaksi yang | atara pendidik dan anak-anak b. Interaksverbal
dilakukan  pendidik | yaitu, (1) interaksi fisik

dan anak pada Model | mencium, memeluk,

Pembelajaran PAS? | mengelus kepala anak saat
anak datang ke sekolah dan
dalam proses pembelajaran.
Begitu juga dalam
berkomunikasi selalu eyes
contact dan tersenyum. (2)
interaksi verbal, memberkan
kata-taka, pujian dan doa,
memanggil dengan lembut,
mendisiplinkan tanpa kerasan
(dengan nasehat dan dioalog),
mengajarkan empati agar anak
bisa merasakan  perasaan
temannya.

Apa yag dimaksud | Suatu upaya menjadikannya a. Upaya menjadikannya
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dengan model pembelajaran yang kita lebih baik dan luas.
pengembangan milikimenjadi lebih baik dan

Model Pembelajaran | lebih luas.

PAS, di Kamulan

School?

Bagaimana Model pembelajaran PAS, Pemahaman konsep,
pengembangan dikembangkan dengan cara implementasi,

model pembelajaran | memahami  konsep  model evaluaasi,

PAS (Participated, | pembelajaran PAS, implementasi, inovasi.
appreciated, and | mengimplementasikan, . Sem |, menerapkan
supported) di | mengevauasi, menerapkan model pembelajaran
Kamulan School | hasil evaluasi, menginovasi PAS, tapi bim
Yogyakarta ? dan begitu seterusnya. memahami secara baik

Model pembelajaran PAS

TA 2014/2015 Semester | :
diterapkan  sesuai yang
tercantum dalam kurikulum,
tetapi  belum  memahami
pengertian model
pembelajaran secara tepat,
dalam artian masih rancu
dalam pengertian model dan
strategi pembelajaran.
Reward, yang digunakan
adalah “good job”. Model
pembelajaran, hanya sering di
gunakan  pada  aktivities
pembelajaan.

TA. 2015/2016 Semester 1l :
Model pembelajaran sudah
dipahami secara benar, dan
diinovasikan. Reward
diberikan dalam bentuk pujian
dan souvenir. Pujian : good
job, anak hebat, pintar, dll.
Diterapkan mulai drop in
sampai drop out. Souvenir :
stiker kartun, love, gambar,
dll. Anak-anak mulai
menerapkan model
pembelajaran  PAS  pada
teman-temannya, begitu juga

model pembelajaran.
Sem Il, Sudah
memahami model
pembelajaran dengan
baik, menerapkan,
mengevaluasi dan
menginovasi
Menginovasi model
embelajaran PAS
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dengan reward, anak-anak
akan membawa snak atau
souvenir dari rumah yang
akan dibagikan kepada teman-
temannya yang dianggap good
job dan tertib.

TA. 2016/ 2017 semster | :

menginovasi model
pembelajaran PAS dengan
berbagai macam  reward,
berupa  pujian, Kkata-kata

motivasi, souenir dan snak.
Hal demikian juga dilakukan
anak-anak, sehingga empati
dan  kreativitas terbangun
dengan baik oleh anak-anak.
Diterapkan mulai dari drop in
sampai drop out.

Apakah keunggulan
model pembelajaran
PAS (Participated,
appreciated, and
supported) di
Kamulan School
Yogyakarta ?

Mampu mengembangkan
aspek-aspek  perkembangan
anak sesuai usia dan tahap
perkembangnya yang disertai
dengan attitide. Dan secara
terperinci  terlihat  jelas,
perkembangan ketivitas,
kecerdasan dan kemandirian
anak.

a. Pekembangan aak
berkembang sesuai
usia dengan budi
pekerti yang baik.

b. Kreatif, cerdas,
mandiri.

Apakah  kelemahan
model pembelajaran
PAS (Participated,
appreciated, and
supported) di
Kamulan School
Yogyakarta ?

Selama ini, kami belum
menemukan model
pembelajaran PAS.

Sebenarnya, hal demikian bisa
muncul, juga dikarenakan
keadaan emosional pendidik.
Jika  keadaan  emosional
pendidik kurang baik, bisa
mempengaruhi  implementasi
model ini. Tetapi, kami telah
menyiapkan strategi untuk
mengantisipasi keadaan
emosional  teacher  yang
kurang baik, misalnya dengan
. jika saat itu, teacher keadaan

a. Belum ditemukan
kemahannya.
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emosinya kurang baik,
dipersilahkan untuk istirahat
15> bisa duduk sejenak,
minum, sholat atau yang
lainny. Jika keadaan emosi
sdh baik, dipersilahkan untuk
bergabung dengan anak-anak.
Tetapi jika saat itu, keadaan
emosi tidak kunjung
membaik, dipersilahkan untuk
izin tidak mengajar dulu.

Bagaimana langkah-
langkah model
pembelajaran  PAS
(Participated,

Drop in, circle time,
apersepsi,  snaktime,  free
play,activity 1, 2, 3, lunch,
evaluasi berdoa, drop out.

a. Modepembelajaran

diterapkan mulai anak
datang pada saat
penyambutan sampai

appreciated, and | Yang dalam semua aktivitas kembali dijemput oleh
supported) di | ini telah diterapkan PAS. orangtuanya.
Kamulan School

Yogyakarta ?

Apakah landasan | Landasan pengembangan Pemahaman teori
pengembangan model PAS ini adalah, belajar dan

Model pembelajaran

pemahaman terhadap teori

pembelajaran, atara

PAS (Participated, | belajar dan pembelajaran, lain : Teori
appreciated, and | misalnya seperyi teori behavioristik, kognitif,
supported) di | behaviorisme, kognitif, humanisik, multiple
Kamulan School | humanistik, multile intelegence dll.
Yogyakarta ? Intellegence dan lain

sebagainya. Melalaui

pemahaman teori ini, pendidik

akan mampu mengkonstruksi

pengetahuannya untuk

mengembangkan segala hal

yang berkaitan dengan anak

dan dunianya.
Apakah tujuan | Untuk  menstimulasi  atau Menstimulasi agar
pengembangan membantu anak dalam ragka anak mampu
Model pembelajaran | mencapai tahapan beembang sesuai
PAS (Participated, | perkembangan anak dengan tahapan

appreciated, and
supported) di
Kamulan School

Yogyakarta ?

disertai sikap-sikayang baik.

perkembangan dengan
disertai budi peketi
yang baik.
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Apakah prinsip
pengembangan
Model pembelajaran

Sesuai  karakteristik AUD,
yaitu egosentris, rasa
ingintahu yang besar, anak

PAS (Participated, | bersifat unik dan sosial, kaya
appreciated, and | fantasi, konsentrasi pendek.
supported) di

Kamulan School

Yogyakarta ?

a. Sesuai karakteristik
anak.

Apa yang dimaksud
dengan system trial?

System Trial merupakan pola
keteraturan untuk membuat
anak memiliki rasa aman di
Sekolah, dengan didampingi
oleh seorang guru.
Aktivitasnya  lebih  pada
bermain yang disukai anak.
Orangtua boleh menunggu
anaknya 1-3 hari atau 5 hari,
atau sesuai kebutuhan anak.
Dalam sistem ini oangtua
wajib berpamitan kepada anak
jika akan  meninggalkan
anaknya, dan tepat waktu saat
mejemput sesuai jam yang di
janjikannya. Selian itu,
orangtua juga perlu
memberikan  reward, jika
anaknya berani / mampu
melakaukan sesuatu di
Sekolah
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Jam

Activity

Keterangan

07.30-08.00

Membersihk
an semua
area

Staf dan teacher datang jam 07.30, saling tegus
sapa, dan berjabat tangan. Selanjutnya, masing-
masing mengambil alat —alat kebersihan dan
memulai membesihkan semua area, seperti
kelas, kantor, playground, nemo, rumput,
jembatan, palydought corner.

08.00-08.05

Breafing

Kepala sekolah, memimpin breafing, menyapa
dan menanyakan kapar, memberikan motivasi,
untuk selalu semangat bersama anak-anak,
mengingatkan jobdes masing-masing, yel-yel, dan
bernyanyi bersama. Brefing juga berfungsi
untuk mengetahui keadaan emosional guru,
dan mempersilahkan kepada guru yang
kurang baik keadaan emosinya untuk istirahat
15 menit dan bergabung kembali setelah
keadaaan emosinalnya stabil.

08.05-08.30

Drop in

Miss dan uncle, drop in di pintu barat dan pintu
timur, dengan semangat dan senyum yang
merekah siap meyambut anak-anak.

M : assalamualaikum, selamat pagi Kirana,(salam)
pagi ini Kirana, hebat, disiplin sekali, datangnya
tepat waktu.

K : waalaikumsalam miss, (sambil tersenyum, dan
salam), dilanjutkan salam ke Ayah, (berpamitan).
Kirana digandeng miss, sambil melewati
jembatan, sampai di depan kelas, di sambut oleh
miss Hani.

Miss H : assalamualakum, Kirana, apakabar pagi
ini?

K :iam fine, miss, good job. Menaruh tas dan
sepatu pada tempatnya, dan memakai lotion anti
nyamuk. Mengambil buku bacaan dan duduk di
kursi sambil membuka buka buku. Dan teman-
teman yang lain berdatangan, ada yang bermain
balok, membaca kibar/buku.

Penyambutan
anak (drop in)

Morning
activity

Lempuyang
activity

1. Read

Ada anak-anak yang membaca kibar, membaca

Pengenalan
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ing buku dan beberapa lainnya bermain balok, di keagamanann
Kibar | dampingi oleh masing-masing miss. Dengan dan bermain
2. Read | semangat anak bertanya dan menceritakan apa bebas.
ing yang dia lihat dan buat.
book
3. Craft
ing
4. Playg
roun
d
08.30-09.00 | Circle time Menyanyi, Make a circle bersama-sama dan Circle time, dan

bergandengan tangan, duduk melingkar dan
bernyanyi, (hello), beberapa anak tampak malu-
malu dengan senyum ceria. Miss memberikan
beberapa pertanyaan untuk memulai apersepsi,
M : siapa ya disini yang disini pernah
memperkenalkan diri, tanpa malu-malu?

A : beberapa anak menjawab’(me me me),
dengan menunjukan tangannya.

M : wah, hebat, sekali, dimana C,
memperkenalkan diri.

C : dipanggung miss, dulu itu lho pas mau nyanyi
kodok ngorek.

M : miss, mau lihat dong, gimana
memperkenalkan dirinya,.

C : unjuk kerja dengan malu-malu, sambil pura-
pura pegang balok (sebagai mixnya).

M : oke, good job, C yang pemberani dan PD.
Oke, teman-teman , ini namanya, in troduce my
self. Apa namanya, (introduce my self), bersama-
sama mengucapkan.

M : siapatahu ini hari apa?,

N : selasa,

M: good, bersama menyanyai, (nama-nama hari),
kalau hari selasa, biasanya kita bermain apa
teman-teman, bersama uncle Wahyu?

A : melukis,

M : good, hari ini kita akan melukis, nanti siapa
yang berani menceritakan hasil karyanya, akan
mendapatkan hadiah, yaitu hasil karyanya boleh
dibawa pulang.

A : asyikkk

Oke, sekarang sudah jam 09.00, waktunya,

apersepsi
“kegiatan awal”
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snaktime, silahkan clean up, dan make a line.

09.00-09.30

Snaktime

Berbaris membuat bentuk kereta api, seorang
leader menyiapkan, memimpin bernyanyi, dan
berjalan pelan-pelan menuju kitchen corner.
Antri mencuci tangan, duduk dan bernyanyi,
(sebelum makan,) berdoa bersama (dear god)
sebelum snaktime, seorang anak membagikan
snak. Makan bersama, dan mencuci tangan bagi
yang sudah selesai makan snak.

Kegiatan
Berbaris

09.30-10.00

Free play

Anak-anak bermain sesuai permainan yang di
sukai, ada yang bermain di playground, di area
rumput memanjat-manjat pohon, ada yang
mencari belalang dan kupu-kupu. Ada yang
bermain ayunan dan bermain balok di dalam
kelas, serta ada yang bermain permainan
tradisional, englek.

10.00-11.00

Activity |

Introduce my self,

Kegiatan inti

Activity Il

Painting corner

Activity I

Menceritakan hasil karya

11.00-11.30

Lunch

Clean up, make a line di depan kelas, berbaris
membuat bentuk kereta dan bernyanyi, naik
kereta api, cuci tangan, seorang anak memimpin
doa(dear got), bernyanyi, seoarang anak
menyiapkan makan, dan membagikan lunch ke
teman-teman, makan bersama.

11.30-11.45

Gosok gigi

Setelah lunch, anak-anak godok gigi secara
mandiri.

11.45-12.00

Evaluasi,
berdoa,
pulang

Anak-anak masuk kelas, duduk di kursi, guru
bertanya tentang kegiatan bermain apa saja hari
ini?, beberapa anak menjawab, dan
mendapatkan reward, berdoa, bernyanyi dan
salam. Memakai sepatu dan tas, siap di jemput.

12.00-12.15

Drop out

Miss dan uncle, siap di pintu area barat dan
timur, sedangkan sebagian menunggu anak-anak
di ayunan depan kelas, yang menunggu
jemputan.

Miss mulai mereport

M : ma, hari ini Arjuna, good job, makan sendiri,
tidak disuapin dan makannya habis, dan dengan
PD menceritakan hasil karyanya.

Satu persatu di jemput, dan teacher mulai masuk

Drop out,
merepot
activity, anak.
(pungkas
activity)
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ke kantor, untuk istirahat dan makan siang.

12.15-12.45 | Ishoma
12.45-13.00 | Evaluasi, Miss menulis, observasi harian,
Description
notes
13.00-14.00 | Membuat Teacher membuat media pembelajaran
media untukkesesokan harinya.
pembelajara
n
12.00-12.15 | Persiapan Anak-anak seka dan ganti baju, kemudian ke
tidur siang daycare
12.15-15.15 | Sleeping Anak-anak ada yang bercerita, membaca buku
cerita, dan bermain bola bola kecil di dalam
daycare. Kemudian, satu-satu tidur siang.
15.15- 15.30 | Snaktime Anak-anak bangun, melipat sleepingbag dan
menaruh bantal pada rak bantal. Keluar daycare.
Cuci tangan, dan berdoa bersama, makan snak.
15.30-15. 55 | Mandi Anak-anak mandi bergantian dibantu miss, dan
bergayi pakaian.
15.55-16.00 | Evaluasi, Sambil menunggu teman yang mandi, anak-anak
berdoa, bermain balok, kemudian clean up bersama, miss
pulang bertanya, anak-anak hari ini good job, ngapain
saja ya? Satu persatu menjawab dan miss
memberikan apresiasi. Bernyanyi, berdoa, salam.
16.00 Drop out Miss merepot, aktivitas anak kepada orangtua.

Catatan Lapanga Model Pembelajaran PAS

No

Hari/Tanggal

Data Observasi

Refleksi

Selasa, 1
Maret 2016

Pada kegiatan mozaik es batu, dimana guru hanya
menyiapkan alat/bahan seperti, jagung rebus, margarisn,
susu, keju, parutan keju, mangkok, dan sendok. Seorang
leader (anak) melakukan apersepsi dengan bertanya kepada
teman-temannya, misalnya, siapa pernah makan sweet
corn, siapa yang tahu ini apa saja namanya (alat/bahan
pembelajaran), emudian dengan bergantian anak-anak
membuat sweet corn, ada yang menunjukkan hasil
karyanya ke guru dan ada beberapa yang langsung
dimakan, guru memberikan apresiasi dengan stiker (bentuk
jagung) dan anak-anak kembali membuat sweet corn.

Student
center,
learning by
doing,
leader,
pendidik
sebagai
fasilitator.

Rabu, 3

Dua anak laki-laki dan perempuan saling berargumen tentang
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Maret 2016

mainan tembak-tembakan, bahwa tembak-tembakan adalah
mainan untuk anak laki-laki dan perempuan tidak boleh
mengunakannya. Saat ditanya oleh miss, Kenapa mainan
tembak-tembakkan hanya untuk laki-laki?, si anak menjawab:”
iya, kata papaku”.

Saat, lunch, terdapat anak laki-laki yang tidak mau
menggunakan sendok warna pink, karena dia telah di ejek oleh
temannya bahwa warna pink, adalah untuk anak perempuan.

Saat main injak balon, ada seorang anak perempuan yang
marah dan tidak mau ikut bermain karena tidak mendapatkan
balon warna pink, karena menurutnya dia adalah perempuan
dan harus mendapatkan warna pink.

Disisi lain terdapat juga anak laki-laki yang menggunakan warna
pink, dan enjoy saja.

Kamis, 4
Maret 2016

Terdapat beberapa anak yang selalu menghindar ketika
temannya mendekati, karena mereka melihat dirnya berbeda
dilihat secara fisik.

Perbedaan
fisik.

Jumat, 5
Maret 2016

Terdapat 1 anak yang menngunakan bahasa jawa dalam
berinteraksi dengan semua teman dan teacher.

Perbedaan
bahasa.

Senin, 6
Maret 2016

Terdapat anak-anak yang belajar sambil lesehan di lantai,
sambil jalan-jalan mengamati tanaman,sambil bernyanyi. Tidak
mengikuti aktivitas tertentu, karena inginnya membaca buku.

Pada activitas painting, uncle menginstruksikan untuk
mengambar jari-jari tangan, hasil gambaran anak bermacam-
macam ada yang gambar ayam, spiderman, kapal bengkel,
maquin, jari mamaku dll. Uncle dan mis mengapresiasi emua
hasil karya anak, tanpa memaksakan harus sesuai dengan
instruksinya.

Perbedaan
ide mampu
membangu
n anak-anak
menjadi
kreatif.

Selasa, 15
Maret 2016

Kegiatan introduce my self, sering dilakukan disela-sela
circle time selain terdapat pada kegiatan pembelajaran.
Secara bergantian dan terkadang diawali oleh guru, semua
memperkenalkan diri, yaitu, my name is.., iam
Muslim/Catholic/Christian,iamJavanese/Chinese/Sundanes
e/ iam school at Kamulan ect.

Konflik : pada saat anak-anak snaktime, setelah berdoa (doa
universal), tiba-tiba terdapat anak yang menggunakan doa
berbahasa arab, yaitu doa sebelum makan, dan semua teman-
teman melihat dan mendengarkan. Kemudian ada anak yang
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beragama Katholik bilang, T :” miss, miss Tuhanku Tuhan Allah
dan Tuhan Yesus. Seorang teman menjawab, C:”gak ya, kamu
kan ke Gereja”. Kemudian terjadilah konflik, antar anak
tersebut. T : “tapikan aku juga ngaji, aku bisa doa mau makan. C
”yaudah, N N, (menyebut nama temannya dan
menggandengnya), kita gak usah berteman dengan T ya, kita
nanti TPA ke masjid bareng-bareng ya? . N : “ iya”, Teman-
teman lain semua melihat. T : “menangis”. Mengetahui (makna
dan alasan) : Miss :"memperhatikan anak-anak yang bercakap,
kemudian bertanya kenapa T menangis , T : menjelaskan :” C
dan N tidak mau berteman dengan aku miss?”, Miss :"kenapa
tidak mau berteman?, T : aku gak boleh Tuhan Allah dan Tuhan
Yesus. Miss :”sambil mengusap punggung T yang masih
sesengukkan, Miss :”bertanya pada C dan N”, Cdan N kenapa T
menangis?, C : “ya kan, T ngajinya di Gereja miss sama Tuhan
Yesus, kalau aku sama N kan ke masjid sama Allah, dia malah
bilang Tuhan Allah sama Tuhan Yesus, jadi gak teman aja deh,
(sambil melipat tangan dan mimik yang marah). Miss : “o begitu
ceritanya, coba ditanya, M dan O juga berteman, padahal M
pakai krudung, ngaji, ke Masjid juga, senang berbagi dan
berteman sama semua, dan temannya banyak jadi bermainnya
asyik. Coba misalnya, C dan N, hanya berdua saja saat bermain
enak tidak?, kalau tidak dibagi makanan sama teman-teman
enak tidak?, kalau tidak dipinjami mainan teman-teman enak
tidak?, C dan N : “menjawab, tidak enak miss”. Makanya, biar
enak harus bagaimana, “C :” menjawab :"berteman sama
semua”, Miss : “jadi selanjutnya, harus apa?, C : minta maaf,
Miss : silahkan minta maaf. C & N : minta maaf kepada T, dan T
: “kita berteman ya?. Dan mereka duduk berdampingan. Miss
”oke teman-teman, kalau kita semua bertemankan asyik, jadi
happy. Jadi T: boleh ke Gereja dan C & N, boleh juga ke Masjid,
semua baik dan semua hebat, dan Tuhan sayang pada anak-
anak yang baik. Miss :” anak baik itu seperti apa sih?, satu
persatu anak menjawab : yang sayang teman, yang mau
bermain bersama, mau berbagi, mau memafaakan dan minta
maaf, Miss :” oke, semua good job, teman-teman semua sudah
memahami makna dari teman yang baik. Merasakan ,: Coba,
bagaimana perasaan anak-anak, jika semua saling menyayangi,
P : senang miss, temannya banyak. Miss : “oke, senang ya, miss
juga senang, karena semua anak-anak sayang sama miss dan
semua teman-temannya. Semuanya hebat. Melakukan

beberapa anak saling berbisik dan memeluk temannya.
Penegasan : menyanyi lagu, anak baik hati / kami anak toleran /
anak cinta damai. Syair : anak yang baik hati, selalu riang
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gembira, senang membantu teman, semua sayang anak baik
hati. Miss :” oke, good job semua, yee (sambil tepuk tangan
semua).

Rabu, 16
Maret 2016

Pendidik memberikan reward pada setiap anak yang dapat
melakukan sesuatu dalam bentuk apapun. Misalnya, berani
mengungkapkan peendapat, membantu teman, aktif dalam
bermain, mandiri, tidak menangis, bermain sama semua
teman, berbagi, bisa melakukan sesuatu secara mandiri,
meminta tolong dengan baik, berempati, dll, sekecil
apapun.

Kamis, 17
Maret 2016

ada anak usia 2 tahun, yang melepas sepatu sendiri, terlihat
sangat kesusahan saat akan melepas kaos kaki, dan anak
bilang : “gak bisa miss”, Miss menjawab : “ bisa, coba lagi,
sampai hampir dua kali, gurunya memotivasi, sampai Si
anak bisa melepas kaos kaki sendiri, dan kemudian si
anakpun bisa melepas kaos kaki sendiri.

Setiap 4 anak ada satu miss, saat ini anak-anak
berkelompok sesui kelompok usianya, yang berada di area
yang berbeda, ada yang di kelas, ada yang eksplorasi di
area rumput mencari belalalang, dan ada di area nemo
sedang asyik membaca buku. Anak-anak nampak senang
dan antusia bertanya kepada miss dan unclenya, tentang
apa yang ia ingin tahu ataupun menceritakan apa yang
telah ia dapatkan.

Dalam pembelajaran terlihat, ada saatnya anak bermain
bersama-sama antar usia dan ada saatnya anak-anak
bermain dalam kelompok usianya. Seperti yang terlihat
dalam aktivitas pembelajaran ini, dimana anak-anak berada
dalam satu ruang kelas tetapi berkelompok sesuai usianya
masing-masing. Setiap kelompok usia terdiri dari 4-5 anak
dengan satu pendidik.

Jumat,
18/3/2016

Dalam aktivitas bereksplorasi, terdapat anak yang lebih
tertarik apa aktivitas lainnya, misalnya seperti ketika
sedang bermain origami di area rumput, ada seorang anak
yang meihat belalang dan anak lebih tertarik pada belalang
yang sedang melompat-lompat. Tanpa meinta izin, segera
si anak lari menghampiri belalang, dan kemudian seorang
pendidik menaggilnya, dan bertanya apa yang sedang
dilakukannya, kemudian si anak menceritakan bahwa dia
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melihat belalang dan ingin menangkapnya. Kemudian,
pendidik mengingatkan, agar si anak meyelesaikan dulu
kegiatan bermain origaminya kemudian baru mencari
belalalang. Selanjutnya si anak mengajukan kesepakatn
kepada gurunya, agar dia bisa menangkap belalang
kemudian akan meyelesaikan permainan origaminya.
Gurunya mengizinkan, dan betapa girang anak tersebut,
setelah mendapatkan belalangpun anak kembali ke
kelompoknya dan  mulai  bergabung  kemudian
menceritakan belalangnya kepada teman-teman setelah
aktivitasnya selesai

Kamis, 17
Maret 2016

cooking class, dimana ada seorang leader yang memandu
teman-temannya untuk beraktivitas dan juga memberikan
pertnyaan terkait hal-hal yang akan dilakukan. Terlihat
guru hanya mendampingi dan menstimulasi dan
memberikan reward. Hal ini juga terlihat pada kegiatan
lain seperti snaktime, lunch dan pembelajaran lainnya,
seperti mozaik es batu, dimana guru hanya menyiapkan
alat/bahan  pembelajaran, apersepsi dan anak-anak
bereksperimen serta menunjukkan dan menjelaskan hasil
karyanya.
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